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 Lampiran 1 

 

 

PROMOSI KESEHATAN 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS HASANUDDIN 

TAHUN 2021

 
 

Bismillahirrahmanirrahim… 

Saya adalah mahasiswa jurusan Promosi Kesehatan, Fakultas Kesehatan 

Masyarakat, Universitas Hasanuddin yang sedang menyusun tugas akhir 

(Tesis) untuk mendapat gelar Magister Kesehatan Masyarakat. Pedoman 

wawancara ini mengenai Kebiasaan Makan Penderita Hipertensi 

Esensial DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS PALLANGGA 

KABUPATEN GOWA. Mohon kesediaannya untuk menjawab pedoman 

wawancara ini sesuai kondisi anda yang sebenarnya. Hasil dalam pedoman 

wawancara ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian dan akan 

dijaga kerahasiaannya. Atas partisipasi saudara (i) saya ucapkan terima 

kasih. 

    Peneliti,       

                                           Wida Minarti 

Hari/Tanggal : 

No   Nama 

1 Nama/ Inisial  

2 Tanggal lahir                         /               Tahun 

3 Jenis kelamin       Laki-laki   / Perempuan  

4 Alamat  

5 No HP  
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Lampiran 2  

FORMULIR PERSETUJUAN 

 Yang bertanda tangan dibawah ini: 

 Nama: 

 Tanggal lahir/umur: 

 Alamat: 

 No. Hp: 

 Setelah mendengar/membaca dan mengerti penjelasan yang 
diberikan mengenai apa yang dilakukan pada penelitian dengan judul 
“Kebiasaan Makan Penderita Hipertensi Di WILAYAH KERJA 
PUSKESMAS PALLANGGA KABUPATEN GOWA” maka saya bersedia 
berpartisipasi dalam penelitian ini.  

 Saya mengerti bahwa pada penelitian ini maka ada beberapa 
pertanyaan-pertanyaan yang harus saya jawab, dan sebagai informan saya 
akan menjawab pertanyaan yang diajukan dengan jujur. Saya menjadi 
informan bukan karena adanya paksaan dari pihak lain, tetapi karena 
keinginan saya sendiri dan tidak ada biaya yang akan ditanggungkan 
kepada saya sesuai dengan penjelasan yang sudah dijelaskan oleh peneliti.  

 Saya percaya bahwa keamanan dan kerahasiaan data yang 
diperoleh dari saya sebagai informan akan terjamin dan saya dengan ini 
menyetujui semua informasi dari saya yang dihasilkan pada penelitian ini 
dapat dipublikasikan dalam bentuk lisan maupun tulisan dengan tidak 
mencantumkan nama. Bila terjadi perbedaan pendapat di kemudian hari, 
kami akan menyelesaikannya secara kekeluargaan. 

          Gowa,    Januari  2022 

      Responden 

                                           (………………………………)  

Penanggung Jawab Penelitian 

 Nama: Wida minarti S,KM 
 Alamat: Perumahan Griya Alam permai 
 Tlp/HP: 082188643276 Email:  Widaminarti801@gmail.com 
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Lampiran 3. 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK INFORMAN  

1. Identitas Informan:    umur: 

Tanggal wawancara:    Alamat: 

Nama informan:     Jabatan: 

Pendidikan:               keturunan: 

 

2. Daftar pertanyaan 

a. Kebiasaan Makan Yang Dipikirkan Mengenai  

1) Bagaimana menurut bapak ibu mengenai kebiasaan makan 

hipertensi di puskesamas pallangga? 

2) Bagaimna Menurut bapak/ibu menegenai Klasifikasi makanan 

penderita hipertensi? 

3) Apakah bapak / ibu tahu makanan sehari- hari yang dapat 

menyebabkan  hipertensi? 

4) Bagaimana pengaruh pengetahuan terhadap tingkat konsumsi 

makan? 

b. Tindakan penderita hipertensi berkenaan dengan Kebiasaan 

makan  

1) Menurut bapak/ibu apa yang dilakukan terhadap Tindakan 

pencegahan terhadap kebiasaan makan yang dapat 

menimbulkan kejadian hipertensi? 

2) Bagaimana Menurut bapak ibu praktek kebiasaan makan 

selingan? 

c. Kebiasaan makan penderita hipertensi yang berubah dan 

tetap 

1) Bagaimana tanggapan ibu/bapak mengenai kebiasaan makan 

yang dipengaruhi oleh zaman/era kuliner baru terhadap 

kejadiaan hipertensi? 
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2) Bagaimana menurut bapak/ibu terhadap pengarubahan 

perubahan bahan pada makanan yang mengakibatkan kejadian 

hipertensi? 

3) Bagaimana  Menurut ibu/bapak mengenai kebiasaan makan 

yang dimiliki orang tua yang  masih bertahan? 

4) Bagaimana Menurut bapak/ibu mengenai pengolahan makan 

makanan tradisional di era sekarang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



184 

 
 

 

PEDOMAN WAWANCARA MENDALAM UNTUK INFORMAN KUNCI 

• NAMA : 

• UMUR: 

• JABATAN: 

• AGAMA:    
➢ Riwayat keluarga yang memiliki hipertensi  : 
 

Daftar Pertanyaan 

 
a. Pengetahuan penderita hipertensi berkenaan dengan kebiasaan 

makan    

1. Bagaimana kebiasaan makan yang terdapat di wilayah kerja  
Puskesmas Gowa? 

2. Jenis makan yang di gandrungi oleh masyrakat? 
3. Bagaiman menurut bapak ibu bapak/ibu apakah tingkat 

pengetahuan dengan kebiasaan makan yang dapatmenimbulkan 
huipertensi? 

4. Bagaimaana menrut bapak ibu apakah pengalaman bapak ibu 
dapat mempengaruhi dalam pengolahan dan kebiasaan makan 
yang berkaitan dengan kejadian hipertensi? 

b. Tindakan penderita hipertensi berkenaan dengan Kebiasaan 

makan  

1. Bagaimana Menurut bapak ibu mengenai kebiasaan makan yang 
dilakukan yang dapat memengaruhi kejadian hipertensi ?  

2. Bagaimana Menurut bapak ibu apa makanan selingan yang dapat 
menimbuklkan kejadian hipertensi? 

 
c. Apa yang berubah dan tetap terkait kebiasaan makan 

1. Bagaimana Menurut bapak ibu mengenai kebisaan makan yang 
berubah pada masyarakat yang disebabkan oleh tren kuliner yang 
menyebabkan kejadian hipertensi?  

2. Bagaimana Menurut bapak ibu mengenai perubahan bahan 
makan dari  generasi ke generasi yang dapat  mengakibatkan 
hipertensi ? 

3. Bagaimana Menurut bapak ibu mengenai kebiasaan makan yang 
masih bertahan dari generasi kegenerasi yang dapat 
menyebabkan kejadian hipertensi? 
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4. Bagaimana cara bapak ibu tetap mempertahankan kebiasaan 
makan terkait menu tradiosional di tengah maraknya serbuan 
makanan era sekarang yang dapat mengakibtakan hipertensi
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Matriks Hasil Wawancara 

1. Pengetahuan penderita hipertensi berkenaan dengan kebiasaan makan 

a. Kebiasaan makan penderita hipertensi 

No Informan Data Emik 

Reduksi 

Konsep 

Emik 

Konsep Etik Preposisi 

1 DJ, 34 thn Makanta setiap hari yang kita makan di, begitu 

ji saya tau biasanya makan 3 kali pagi, siang 

malam to’ 

Kebiasaan 

makan 

penderita 

hipertensi 

sebanyak 

tiga kali 

dalam sehari, 

yaitu pagi, 

siang, 

malam. 

Makanan 

yang di 

konsumsi 

merupakan 

makanan 

pokok 

 

1. Kebiasaan makan 
adalah kebiasaan 

menetap yang 
memiliki hubungan 
dengan konsumsi 

makan yaitu 
berdasarkangamb

aran mengenai 
jumlah, jenis, dan 

frekuensi makanan 
yang dimakan 
setiap hari oleh 
seseorang dan 
merupakan ciri 
khas untuk satu 

kelompok 
masyarakat 

tertentu. 
(Supariasa et al., 

2002). 
2. Kebiasaan makan 

yang baik adalah 
kebiasaan makan 

yang sesuai 
dengan anjuran 

Kebiasaan 

makan pada 

penderita 

hipertensi yaitu 

makan sebanyak 

dua sampai tiga 

kali sehari 

diwaktu pagi, 

siang, malam. 

Frekuensi makan 

yang diulang 

setiap hari 

berupa makanan 

pokok. 

2 DGR,58 

thn 

Makanan ta hari-hari begitu? (bertanya dengan 

mengangkat dua allis), makan itu iyya 3 kali 

dalam sehari pagi, siang, malam iyya beda itu 

kuenya nasi nya itu 3 kali. 

3 

 

K, 39 thn Makanan yang dimakan setiap hari di iyakah 

begitu makanan yang kita mau atau yang setiap 

hari begitu di? (mengangkat tangan kanan 

sambil mengerakkan jari telunjuk) saya itu 

kadang makan sehari mau-mau saya ji’  karna 

kadang kalau saya lapar makan lagi haahah 

(tertawa) tapi yang paling sering to 3 kali sehari. 

4 J, 57 Kebiasaan makan itu yang dimakan setiap hari 

iyya setiap hari yang biasa iyya tiga kali kadang 

kadang juga iyya 2 kali,  kalau tadi iyya makang 

ka ini jagungka yang dibakar (sambil menunjukk 

ke belakang) 
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5 NDN, 

60thn 

Yang selalu dimakan di’ oo cara kalau saya tiga 

kali makan iyya pagi, siang, malam, begitu terus 

ji’ 

 

dalam Pedoman Gizi 
Seimbang 

(Kemenkes. RI, 
2014). 

6 R, 45 Makan yang kita makan tiap hari di, kadang sa 

makan dua kali kadang juga tiga kali iyya… itu 

pagi, siang, malam biasakan sisa nasi tadi pagi 

dimakan lagi siang tertawa (hahahah) kadang 

juga itu nasi sisa malam kan bisa juka dimakan 

pagi. Begitu ji iyya disini makana saja yang ada 

to hahah (tertawa memegang kepala) 

7 HDS 58 

thn 

Kebiasaan makaan makanan sehari hari- hari 

iyya, saya makan tiga kali pagi, siang malam, 

to’ 

8 N, 52 thn Selalu di makakan apakah, (bertanya dan 

melirik ke pewawancara), atau makan yang 

dimakan mungkin di setiap hari ya , kalau saya 

itu makan ka tiga kali pagi, siang malam. 

9 DZ,60 thn Makan setiap hari apa yang dimakan  artinya 

biasa-biasa saja ikan, nasi (menggerak tangan 

sambil memperbaiki kursi yang di tempati 

duduk), saya kadang dua kali kadang 3 kali. 

10 ADB,58 Makan setiap hari kalau Menurut saya  makan 

3 kali dalam sehari. 
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b. Klasifikasi makanan penderita hipertensi 

No Informan Data Emik 

Reduksi 

Konsep 

Emik 

Konsep Etik Preposisi 

1 DJ, 34 thn Nasi, ikan, sayur, itu ji, saya ku makan tapi 

jarang sekali ada sayur (sambil gelengkan 

kepala). Paling sering ji itu ikan sama nasi, nasi 

putih ji saya makan (sambal menujjukkan panci 

berisi nasi) jarang ji makan nasi kuning atau 

nasi goreng.biasa ji makan kaluar ada pi uang 

iyya baru kita  belli to’ tapi jarang sekali ji’. Ikan 

iyya Cuma digoreng karna jarang juga dimasa 

karna lebih enak juga kalau digoreng. 

(membuka lemari sambil menujukkan sisa ikan 

yang sudah dimakan) ini sisa ikan ku. Kalu 

sayur iyya dipetik dikebun ji’ ka jarang ji juga beli 

karna tidak ada uang. Menanam kangkung 

kadang juga daun ubi itu kan harus juga 

ditunggukan. itu-itu ji biasa dimakan. Buah iyya 

jarang buah pembagian itu biasa buah appel 

yang dari PKH, satu katong itu iyya itu ji kadang 

3 bulan sekali baru ada lagi. 

10 nforman 

penderita 

hipertensi 

terdapat 3 

informan 

yaitu j, R dan 

DZ, 

menjelaskan 

bahwa 

kebiasaan 

makan yang 

diketahui 

mengenai 

klasiifkasi 

makanan 

yaitu nasi, 

dan ikan 

serta tidak 

konsumsi 

sayur. 

Berbeda 

dengan 

pendapat 7 

infoman yaitu 

Klasifikasi makanan 

penderita hipertensi 

tidak sejalan dengan 

pedoman 4 sehat 5 

sempurna yang terdiri 

dari bahan pokok 

(nasi, ikan, sayuran, 

buah dan susu). 

Variasi menu yang 

tersusun oleh 

kombinasi bahan 

makanan yang 

diperhitungkan dengan 

tepat akan 

memberikan hidangan 

sehat baik secara 

kualitas maupun 

kuantitas. (persagi, 

2023) 

Klasifikasi 

makanan yang 

menjadi 

kebiasaan makan 

penderita 

hipertensi yaitu  

terdiri dari nasi, 

ikan, sayur, tidak 

sesuai dengan 

pedoman 4 sehat 

5 sempurna.  

Selain itu ikan 

diolah dengan 

cara digoreng  

dengan alasan 

lebih praktis, serta 

sayur diolah 

dengan cara 

menambahkan 

satan dan masak 

bening, kurang 

dalam konsumsi 

buah  membuat 

kombinasi dalam 

2 DGR,58 

thn 

 Makanan biasa ji nasi, sayur, ikannya itu 

kadang tempe tahu, telur. nasi dimasak saja, 

biasa ji kayak biasa (menggerakkan kepala), 

Sayur iyya, sayur bening, saya jarang masak 

sayur, kadang jhe iyya tiga kali seminggu tapi 

kadang juga tidak tergantung kalau mau ki, lagi 
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makan lagi, sembarang ji’ saja kalau saya, 

sayur santan juga kadang ton ji’ tapi tadi ini 

masakkan iyya sayur santang bayak juga iyya 

disini penjual sayur kadang ji’ juga beli di depan 

(menujjuk kearah penjual sayur yang tepat di 

depan rumah). Ka disini banyak penjual to’ jadi 

beli saja’ lebih sering belli iyya ka jadi. langsung 

tidak repo-repo maki lagi to kalau buah iyya’ 

pisang ji, selalu ku makan tapi suka ka saya 

(tengan menyentuh diletakkan di dada) makan 

buah pisang itu jhe saya suka buah, ka kalau 

appel tidak suka ka biasa itu ada appel kalau 

pembagian dari pemerintah yang bantuan PKH 

ini juga yang korona-korona, biasa ada 

buahnya nda ku makan ji saya, cucukku ji saya 

kasi. Kalau saya tidak ji’deh. 

DJ, DGR, K, 

NDN, HDS, N 

dan ADB, 

mengatakan 

bahwa 

klasiifkasi 

makanan 

yaitu 

mengkonsum

si nasi putih 

dan lebih 

memilih 

mengolah 

ikan dengan 

cara di 

goreng 

dikarenakan 

mengkonsum

si ikan yang 

di goreng 

lebih enak 

dan lebih 

mudah, sayur 

diolah 

dengan cara 

di masak, di 

tumis, dan 

menambahka

n santan. 

Sayur di 

bahan makanan  

tidak sehat. 

3 K, 39 thn seperti nasi, sayur ikan buah jarang begitu’ ye’. 

Nasi putih ji iyya dimakan, sama sayur seperti 

biasa, seperti sayur bening santan, tadi iyya 

santan ku makan labu siam yang labu putih itu 

to dicampur santan itu jhe, kadang ji juga sayur 

bening, kalau bening kadang bayam tapi jarang 

jarang iyya tidak  selalu ton ji’ iyya makan sayur 

ikang ji’ biasa sama nasi, ikan digoreng juga 

dimasa juga begitu-begitu ji’ iyya. Seringya iyya   

makan ikan goreng, buah jarang iyya saya 

makan. 

4 J, 57 kalau dirumah iya nasi ji’ biasa sama ikang, 

Nasi dinging dirumah dinging, ikang iyya 
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keseringan dibakar, masak jarang, kadang itu 

ikang disini itu layang. Sayur iyya tidak semua 

samakan dipilih-pilih juga, kalau saya biasa 

labu kuning campur toge, saya juga itu paling 

suka sama kacang mentah, yang kacang tanah 

itu, kumakan saja, enak itu.kadang  

dapatkan dari 

pedagang 

ada juga 

yang ditanam 

sendiri serta 

sangat jarang 

mengkonsum

si buah 

adapun buah 

yang biasa 

dikonsumsi 

oleh 

penderita 

hipertensi 

yaitu pisang, 

pepaya dan 

apel yang 

biasa 

didapatkan 

dari 

pembagian 

PKH. 

5 NDN, 

60thn 

makan nasi eee, sayur, ikan, tempe, tahu itu 

aja, paling sekali  telur kadang, daging jarang, 

ikan biasa masak, nasi biasa, nasi putih aja, 

sayur setiap hari insyallah, setiap hari memng 

ada sayur, begitu. 

6 R, 45  ikan kering ji’ sama nasi (tertawa sambil 

menunduk) pagi siang malam ikan terus ji’ 

wahahhha (tertawa lebih besar), kusuka ki 

makan ikan kering yee’  tapi kalau ada pilihan 

lain yah itu lagi kalau seumpamanya ada ayam 

yah itu lagi dikasi pindah lagi. Hahaha (tertawa 

lagi dengan nada senang dan lebih 

bersemangat). Tapi kalau ada iyya yang lain 

tingkan mi iyya keringa tingalkan mi seng ikang 

anua. Kalau nasi iya, nasi biasa ji’ pokoknya 

kalau ada nasi dingin dinging dimakan (sambil 

tertawa), iya kadang juga panas kalau panas 

iyya dikasi dinging tonji’ iyya pokoknya nda 

tentu ji’ kalau sayur iyya jarang, tapi lebih sering 

itu dominan ji mkaan ikan ji’ sama nasi (tetawa 

sambil menunduk). Jarang ka saya maka sayur 

ka’ saya iya itu praktis ji’ ikan saja, biarlagi ada 
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penjual makanan jadi kita juga tidak terlalu anu 

ji’ tidak beliji’ begitu 

7 HDS 58 

thn 

nasi, ikan, sayur. Nasi putih ji saya makan kalau 

nasi  kuning jarang nak, putih ji’ saja. kalau saya  

ikan ku kumasak terus ji’ jarang sekali digoreng  

masak terus ji’ saya kalau dirumah ini nak’ enak 

saja kalau dimasa,bumbunya biasa ku pake itu 

asam, yang asam cambaya, ku tambah lagi 

sereh sama garam saja kuyit, bawang itu saja ji 

baru d masa mi’ enak iyya kadang juga sudah 

dimasak di goreng juga iyya nak’ enak tonji juga 

iyya di kasi bgt nak’ kadang iyya juga ikang 

kering kalau belli lagi cuman jarang iyya nak’ 

suka ka juga iyya sama ikan kering digoreng to 

nak di campurkan nasi sama sayur enak mi nak’ 

kan saya tidak suka makan kalau tidak ada 

sayur jadi ada terus iyya sayur setiap hari, 

seperti sayur beniing begitu. 

8 N, 52 thn Nasi, ikang, sayur, buah juga kadang kalau inni 

e ada bantuan ka appel itu biasa satu kantong 

ki nakasi iyya, kumakan iyya suaka jah' saya 

appel ada itu yang tidak suka appel. Sayurku 

iyya daun ubi dimasak biasa campur santan 

enak ki ituna daun ubi campur santan, biasa 

juga itu di campur ki kelapa parut itu samakan 

kacang panjang enak ki juga itu, kaya tuttu’ 

saya suka yang sayur begitu kadang juga iyya 

sayur bening juga. Kalau beli makanan diluar 

jarang ji iyya, yah paling sekali-kali ji iyya  kayak 
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nasi kuning begitu kan saya biasaji juga bikin. 

Tapi kudengar dengar itu na siapa ini pernah 

bilang di’ ( sambil berfikir) bisa katanya itu nasi 

kuning bikin naik tensi, tapi deh ada ton ngi itu 

pikirannya orang na’ nasi ji’ itu na,  kalau saya 

kumakan ji yang penting enak kecuali ikan 

bandeng dehh saya tidah sukaki, bukan karna 

banyak tulangnya, tapi deh jijikka kan kita disini 

pelihara ayam potong tapi itu deh kan disini 

kalau sudah jual ayam potong bersikan kadang 

tainyakan tapi itu dibawa juga mau katanya 

dikasi makan ikan bolu disitumi jijik ku, biar lagi 

dimasa apa itu ikan bolu jijik skli maka juga. 

9 DZ,60 thn Nasi yah nasi biasa ji, Ikang-ikang kering ji, iye 

ikang masak juga biasa, ikang goreng juga 

biasa lebih sering makan ikang goreng di’ 

(melirik ke istri), Selama saya disini  saya tidak 

perneh lagi makan sayur, waktu saya di 

Sulawesi tengah hari-hari makan sayur, kalau 

disini sudah tidak ada sayur, saya sudah empat 

tahung disini. (dengan nada menegas) 

iyah,mau masuk 4 tahun barangngkali (mata 

melirik sambil berfikir) iya kira-kira segitu. Saya 

pulang kesini dikarenakan saya merasa, saya 

membutuhkan keluarga artinya kita ini kan 

sudah tua yahhh… saya ini merasa tidak 

nyaman dengan lingkungan disini (menujuk 

sekitar rumah), saya ini disini tidak diperhatikan 

keluarga, apalagi masalah makan tidak ada itu, 

beda sekali mi, beda saya rasa disana sudah 



193 
 

 
 
 

seperti orang palu memang makan juga beda 

tidak sama disini, disini kadang kita makan 2 

kali ji satu hari, kalau di palu kita makan tiga an 

atau lebih, karana di palu itu selalu banyak 

teman yang datang bawa makanan kan, ini istri 

ku (menunjuk istinya) juga selalu masak baru itu 

kan biasa juga banyak teman kan disana kita 

makan sama-sama mi lagi. Saya disana itu 

lama sekali mi jadi teman-teman itu seperti 

saudara semua mi jadi kita disana itu selalu 

makan sama- sama, kalau disini saya merasa 

beda sekali.  

 

10 ADB,58 Dari dulu sampai sekrang begiti-begitu ja’ 

kalau setiap hari iyya nasi, sayur ikang tonje 

iyya, nasi ku nasi putih, kalau ikang ku, ku 

bakar ji’ sama ku goreng, lebih sering iyya ku 

bakar. Sayur iyya kadang kelor rebung sama 

agung 

 

c. Makanan sehari-hari yang menyebabkan hipertensi 

No Informan Data emik 
Kesimpulan/Reduks

i Konsep emik 
Konsep etik Preposisi 

1 DJ, 34 thn Ikan asing ji’ kapang sama telur 

kapang karna ada bilang jangan  

makan telur to karna ada bilang 

bisa naik tensi to, jadi ku jaga 

informan 7 dari 10 

informan yaitu DGR, 

NDN, R, HDS, N, DZ, 

mengatakan bahwa  

Konsumsi tinggi lemak 

dapat menyebabkan 

tekanan darah meningkat. 

Konsumsi lemak yang 

Konsumsi 

makanan 

sehari-hari  

penderita 
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terus mi ini, sama gorengan 

mungkin itu ji’ 

makanan sehari-hari yang 

diketahui dapat 

menyebabkan hipertensi 

yaitu Konsumsi ikan asin, 

santan, dan gorengan, 

sedangkan informan ADB 

dan J mengatakan 

menyebabkan hipertensi 

yaitu makanan 

berminyak, coto dan 

daging. Hal ini sesuai 

yang dikatakan bahwa 

konsumsi makanan asin 

dan digoreng serta 

penambahan santan 

pada makanan dapat 

menyebabkan terjadinya 

hipertensi. Sedikit 

berbeda dengan 

pernyataan dari informan 

DJ yang mengatakan 

bahwa makanan asin dan 

telur dapat menyebabkan 

hipertensi. 

 

berlebihan akan 

meningkatkan kadar 

kolesterol dalam darah 

terutama kolesterol LDL 

dan akan tertimbun dalam 

tubuh. Timbunan lemak 

yang disebabkan oleh 

kolesterol akan menempel 

pada pembuluh darah 

yang lama-kelaman akan 

terbentuk plaque. 

Terbentuknya plaque 

dapat menyebabkan 

penyumbatan pembuluh 

darah atau aterosklerosis. 

Pembuluh darah yang 

terkena aterosklerosis 

akan berkurang 

elastisitasnya dan aliran 

darah ke seluruh tubuh 

akan terganggu serta 

dapat memicu 

meningkatnya volume 

darah dan tekanan darah. 

Meningkatnya tekanan 

darah tersebut dapat 

mengakibatkan terjadinya 

hipertensi. (dewanti, 

2017). 

hipertensi 

yang dapat 

memicu 

timbulnya 

penyakit 

hipertensi 

adalah: ikan 

asin, telur, 

gorengan, 

makanan 

bersantan, dan 

coto. 

Konsumsi 

makanan  

yang 

menganduk 

lemak yang 

tinggi dapat 

menyebabkan 

meningkatnya 

kadar kolestrol 

dalam tubuh 

dan akan 

menimbulkan 

timbunan 

lemak 

timbunan 

lemak ini akan 

menempel 

pada 

pembuluh 

2 DGR,58 thn Yang di kanrea santang ji iyya 

sama makanang asing, ikan asing 

mi kapang, di tau ji iyya tapi di 

makan tonji iyya hahahahha 

(ketawa sambal balik melirik ke 

anaknya). 

3 K, 39 thn Apadi kayak santahkah begitu, 

gorengan mungkin juga di’ ikang 

asin begitu benar ji jhe kah 

hahaha (tertawa sambil 

menggerakkan tangan nya) ka itu 

ji’ ku tau iyya ka barusan juga ini 

naik tensi ku dehh tapi jarang ka 

iyya cek, takut ka malas ka dehh 

nanti kupikirkan kalau tinggi, tapi 

kebetulan ki tadi ada to dek jadi 

saya chek m juga ka bayak ki 

orang juga ku liat chek jadi chek 

maka juga ehh ternya tinggi juga 

dehh. Takut mi deh, saya to disini 

jha iyya dirumah jarang ka keluar 

cuman noton jha iyya sama 

makan, ngantukka sudah makan 

tidur ka lagi iyya. Kadang juga 

kalau mau kalagi bikin-bikin kue 

begitu bikin ka lagi bakwan begitu 

tonji saya ku bikin ka suami kerja 

to’ jadi nda sibuk jha saya jadi 

tinggal jha tidur sambil makan 
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(menujuk cemilan yang di toples 

yang berisi kue kering dan kacang 

telur) ini-ini jhe saya makan anak 

ku iyya main tommi kadang 

kerumahnya tantena jadi enak jha 

saya. 

darah dan 

akan 

membentu 

plaque, 

sehingga 

memicu 

meningkatnya 

volume darah 

hal tersebut 

yang dapat 

mengakibatka

n hipertensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

4 j, 57 tidak tahu makan apa yang dbisa 

menyebabkan hipertensi karna 

kita taukang yang berminyak-

miyamiya’ kedua daging, masalah 

hipertensi tidak tau cuman tuhan 

yang tau. 

5 NDN, 60 

thn 

Yah paling goreng kalau saya 

makan ya, sama yang juga itu aja 

sama santan kalau itu eee sering 

di sama kan makan, seperti itu 

sayur santan kue, santan yang 

banyak santanna lah 

6 R, 45 Ikan asing mungkin ka ini tinggi 

tensiku terus makan teruska ikang 

asin  (sambil tertawa). 

7 HDS, 58 

thn 

Makan sehari-hari di yang bikin 

hipertensi di kan saya suka 

kamakan gorengan kayak tahu isi 

begitu, molen, bakwan, pisang 

goreng juga saya suka itu  

(mengerakkan tangan). 

8 N, 52 thn Saya itu minum teh pagi-pagi deh 

nyamangmi itu kusamakan biskuit 

kadang juga, sudah itu saya 

makan mi nasi. kadang juga iyya 
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bubur pagi, semenjak naik mi ini 

tensi ku to baru saya makan terus 

ini bubur takut-takut tongka iyya 

ka langsung sakit kepala (suara 

meninggi).biasanya saya itu Kalau 

masak bubur itukan kadang itu 

nasi jhe kita tambai saja air 

(mengerakkan tangan) saja to’ 

sama kalau mau mi habis 

airnyakan kita tambah santan biar 

enak, kalau sekrang itu enak mi to 

tidak repo-repo maki lagi iyya 

kupas kelappayya iya toh’ 

gampang ji karna kan pake santan 

kara yang itu kecil -kecil jadi enak 

ji’ baru itu kasi mi garam,  Yang 

bikin tinggi darahku mungkin iyya 

bikin hipertensi apa di kalau saya 

palingan itu ji’ setauku itu 

makanan asing iyya bikin 

hipertensi tapi kadang tonja iyya 

makan ikang asin, tapikan tidak 

sering m ini. Dulu iyya makan 

dehh selalu’ begitumi’ dulukan itu 

ji ada, jadi dimakan, belumpi 

kayak sekarang to banyak penjual 

ikan ayam, jadi itu-itu tongji’ iyya 

dimakan 

9 DZ,60 thn Makan sehari- hari di mungkin 

yang santan- santan di karna ada 

minyak nya, karna itu minyak bisa 
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jadi dia naikkan tensi, munhkin ini 

sekarang na begini karna dulukan 

sembarang kita makan sama 

teman-teman waktu masih di 

palukan. 

10 

 

 

 

 

ADB,58 Tensi ku kadang itu naik kalau 

sudah makang Coto, gorengan, itu 

jhe iyya setauku eh sama anu ikan 

asing juga. Ka langsung sakit sa 

rasa kepalaku (memegang 

kepala) makanan asing seperti 

makan yang banyak garam nya 

kan em, itu to kasi naik tensi itu ji, 

iya mungkin di (sambil 

tersenyum). 

 

d. Pengaruh tingkat pengetahuan terhadap kebiasaan makan yang menyebabkan hipertensi 

n

N

o 

Informan Data emik 
Kesimpulan/Reduksi 

Konsep emik 
Konsep etik Preposisi 

1  

    DJ, 34 

thn 

Ka apa di (saya ini lulusan SD 

ji’kodong tenaki doi, berpengaruh 

mungkin di ka sedikit kita ditau, 

biasanya ku dengar di posbindu 

(sambil menujuk arah posbindu) 

sama orang biasa cerita-cerita 

tetaga disini katanya telur kudengar 

itu telur tidak boleh juga untuk 

orang hipertensi tapi tidak ku tau 

pengaruh pengetahuan 

terhadap kebiasaan makan 

yang menyebabkan 

hipertensi, 3 dari 10 

informan memiliki 

keyakinan yang berbeda 

yaitu informan DJ, J, DZ, 

meyakini bahwa kebiasaan 

makan sangat erat 

tingkat pengetahuan 

Informan dengan 

kejadian 

Hipertensi,sehingga 

semakin tinggi 

pengetahuan responden 

tentang hipertensi maka 

otomatis usaha untuk 

menekan naiknya 

Tingkat 

pengetahuan 

informan 

terhadap 

kebiasaan 

makan yang 

dapat 

menyebabkan 

hipertensi 
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iyya kalau benar atau tidak ka 

orang ji’ bilang. 

hubungannya dengan  

pengetahuan, bahwa 

pengetahuan terhadap 

kebiasaan makan yang 

dapat menyebabkan 

hipertensi saling 

berhubungan dikarenakan 

jika seseorang 

berpendidikan secara 

otomatis akan dapat 

menghindari makan-makan 

yang dapat memicu 

tekanan darah tinggi, 

sedangkan  informan DGR, 

K, NDN, R, HDS, N, dan 

ADB mengatakan bahwa 

pengetahuan tidak dapat 

mempengaruhi kebiasaan 

makan. 

 

 

. 

tekanan darah juga 

menjadi tinggi (nur dkk, 

2021) 

 

 

 

bahwa 

pengetahuan 

sangat 

berpengaruh 

terhadap 

perilaku 

seseorang 

dalam proses 

pemilihan 

makanan yang 

akan di 

konsumsi, tetapi 

Sebagian  

informan 

berpendapat 

bahwa  

pengetahuan 

tidak menjamin 

seseorang 

dapat 

menghindari 

atau merubah 

kebiasaa makan 

yang sudah 

diterapkan 

walaupun 

informan 

tersebut 

mengetahui 

bahaya dari 

2 DGR,58 

thn 

Tindak tonji kapang iyya kalau di 

tau na tidak di makan mi ka saya ku 

tau tonji na ku makan I hahahah 

(ketawa kecil sambil menutup 

mulut nya). 

3 K, 39 thn Gorengan hahaha (ketawa 

menutup mulut)Ku tau jhe 

sebenarnya dek tapi deh enak ki to’ 

jadi tetap dimakan iyya,  

 

4 j, 57 kalau pengetahuan itu kan dari 

pendidikang kan. Saya rasa itu 

mustahil itu kalau orang punya 

pendidikang bisa tahu seperti itu, 

maksudnya yang bikin hipertensi 

kan  semua itu kang dipelajari iyya 

toh jadi saya setuju kalau itu 

pengetahuan nya orang itu bisa dia 

peraktekkan dan juga dia tahu 

kan.bahwa itu makanang yang 

tidak bisa dimakan. 

5 NDN, 60 

thn 

yah biasa juga itu orang na tau ji 

kalau itu semua mi itu bikin 

hipertensi na namakang tonji ka 

biasa mi dari dulu namakan. 

6 R, 45 Kadang juga itu kalau di tau tetap 

toji dimakan itu ji’ ada. Jadi itu biar 

lagi ditau ka dimakan tonji’ 
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7 HDS, 58 

thn 

Anak (menunjuk anaknya) ji iyya 

sering bilang ibu jangki juga makan 

gorengan naik nanti tensi ta, tapi 

Menurut saya tidak to’ tapikan saya 

makan ji juga. Tapi biasakan orang 

lebih bagus pengetahuanya dari 

pada kita, kalau biskuit iyya makan 

ji’tapi tidak telalu suka, dari dulu itu 

saya suka yang asin-asin, tapi 

kalau dibilang yang mani-smasnis 

kayak roma kelapa tidak suka ja’ 

yang coklat- coklat juga nda suka 

saya. Saya suka sekali juga itu kue 

roko-roko unti yang asin-asin enak 

ki menurutku saya nak. Ikan asing 

juga itu bisa bikin hipertensi iyya  

tapi kadang ji juga ditau biar lagi 

dotter kalau makan makan tonji’ 

ikan tidak semunya to nak. 

makanan 

tersebut. 

8 N, 52 thn mungkin kalau ditau juga kayak 

begitu tidak toji kapang itu 

berpengaruh ka  banyak juga  tau 

biasa ton ji’ namakan, saya tidak ji 

deh itu biarnatau namakan tonji 

kadang iyya apalagi  klau Cuman 

itu ada ka pasti iyya di makan I’ 

9 DZ,60 

thn 

iya kalau ditau di hindari mungkin 

ada lah pengaruhnya kalau 

semakin tinggi pengetahuan 

seperti adek-adek (jari menunjuk) 
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ini mungkin lebih bisa mengontrol 

yahh.. (memegang dada) 

10 

 

ADB,58 Ka biasa ton ji’ itu ditauji to ya di 

namakan tonji (sambil tertawa), ka 

nasuka hahah (tertawa keras). 

 

 

2. Tindakan penderita hipertensi berkenaan dengan Kebiasaan makan 

a. Pencegahan hipertensi berkenaan dengan kebiasaan makan 

No Informan Data emik 
Kesimpulan/Reduksi 

Konsep emik 
Konsep etik Preposisi 

1 DJ, 34 thn Ada iyya hahahah (sambil 

ketawa) Kalau saya tidak 

makan maka itu iyaa ikan asin, 

dikurangi juga makanan 

bersantan kalau ada uang 

dipake belli hahah (sambil 

tertawa), mamaku juga itu 

hipertensi tinggi sekali juga itu  

jadi ada memang hipertensi 

iyya keluargaku menular 

itukah? (sambil bertanya 

dengan muka serius), tapi 

selalu ji, iya minum ramuan-

ramuan to’ menntimun to biasa 

na ambil airnya na anu to, 

naperas baru naminung, kalau 

daun sirsak iyya tidak bisa 

informan menjelaskan 

bahwa Tindakan 

pencegahan berkenaan 

kebiasaan makan pada 

penderita hipertensi yaitu 

mengurangi makanan, 

seperti makanan yang di 

anggap dapat memicu 

tekanan darah tinggi 

misalnya, mengurangi 

konsumsi ikan asin, santan, 

gorengan. Apabila penderita 

hipertensi merasakan   

tekanan darah tinggi, maka 

penderita hipertensi 

membuat minuman herbal 

yang dapat meredakan 

Kebiasaan makan 

dalam upaya 

pencegahan 

kekambuhan dapat 

dilihat dari bagaimana 

dia menjaga pola 

hidupnya, rutin dalam 

mengontrol tekanan 

darah ke pelayanan 

kesehatan, menjaga 

berat badan, sering 

berolahraga, mengontrol 

emosi dan istirahat yang 

cukup. 

Penderita 

hipertensi  

mengurangi 

makanan yang 

dianggap dapat  

memicu tekanan 

darah tinggi 

misalnya ikan 

asin, santan, 

serta gorengan. 

Apa bila 

informan 

merasakan 

gejala dari 

hipertensi, maka 

informan akan 

berusaha 
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karna sudah kuanua to cocok 

mamakku ada jantungna, biasa 

juga daun papaya to, kalau 

saya cocok jha daun sirsak 

kalau mamakku tidak cocok 

tekanan darah yang tinggi 

terdiri dari daun sirsak, 

mentimun yang sudah di 

peras airnya serta daun 

binahong (tumbuhan yang 

dijadikan obat tradisional), 

kandungan pada ekstrak 

daun binahong diyakini 

memiliki efek menurunkan 

denyut jantung dan 

memperbanyak produksi 

urine. Keduanya sama 

seperti efek dari obat 

hipertensi penghambat beta 

dan diuretik. Maka, ekstrak 

daun binahong bisa 

digunakan sebagai obat 

hipertensi. Hal tersebut 

sesuai dengan pernyataan 

informan kunci yang 

mengatakan, sebaiknya 

penderita hipertensi 

menghindari makanan yang 

digoreng, asin, dan 

bersantan, penderita 

hipertensi membuat 

ramuan-ramuan herbal yang 

mudah di dapatkan seperti 

melakukan 

pencegahan 

kekambuhan 

dengan cara 

meminum 

ramuan  seperti  

daun sirsak, 

binahong, 

mentimun. 

Penderita 

hipertensi yakin 

dengan 

meminum 

ramuan-ramuan 

tersebut maka 

tensi nya akan 

Kembali normal. 

2 DGR,58 thn disini banyak penjual gorengan 

banyak kalau sore (mengerakkan 

tangannya). Pisang goreng juga 

biasa itu ku makan kalau pagi 

iyya. Mungkin bisa kapang 

dikurangi di’ itu iyya lagi susah I’ 

jadi mau maka ini nanti kurangi I 

deh. Digoreng iyya bisa ki juga 

biking hipertensi di ka minyana to 

banyak n aitu minyana enak 

hahhaha (ketawa). Saya itu kalau 

naik tensi ku minum ji itu 

binahong, katanya orang kan itu 

bagus sekali ki untuk tensi, na 

memang bagus itu.  

3 K, 39 thn Setau saya itu tidak boleh iyya 

itu makan-makan yang asing 

sama yang minyak tapi itu 

semua mi itu enak jadi deh 

susah to kita hindari 

4 j, 57 Tidak tau karna setau saya 

cara makan itu ya cuman 

tidak boleh lah makang 
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gorengan, saya itu makang 

tiga kali lah  sehari, pagi 

siang makan kdang kala, 

juga dua, tapi saya liat kodisi 

saya saya kalau beginikan 

terus yah kondisi Kesehatan 

juga  terganggu, perasaan 

saya ya, saya itu kadang 

makan itu kadang pagi sama 

sore aja. 

sereh, jahe, daun sirsak dan 

binahong. 

 

5 NDN, 60 thn yah menghindari makanan 

asin, gorengan juga kan begitu-

begitu ji saja, seperti ikan 

asin,gorengan itu pisang 

goreng, sama kue-kue yang 

digoreng kan. 

6 R, 45 Ini setiap hari makan asin, 

seperti ikan asin cuman begitu 

mi di ituji’ terus ada sama nasi 

jadi itu ji di makan ini  

mungking biking naik tensi ku 

di (memegang kepala sambil 

menunduk). 

Saya tidak mnum obat atau 

daun-daun itu kan biasa orang 

minum saya iyye tidak ji) 

7 HDS, 58 thn Kalau saya ini eee ini paginya 

kalau saya iyya sedikit ji’ ku 
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makan kadang itu orang 

banyak mi iyya namakan pas 

sarapan,itu juga menurutku 

iyya  bikin hipertensi kalau 

saya iyya  nak, kurangi 

makanan waktu sarapann  

sama tidak boleh makan- 

makan malam kayak saya ini 

tidak makan malam ini ku ganti 

dengan gula-gula Tidak 

makan- makan asing-asing 

juga karna klau makan asin 

kan langsung sakit kepala ku 

itu  

8 N, 52 thn Makanang yang asing, saya 

iyya itu  kalau makan asing 

dehh… Sakina iyya kepalaku 

(memegang kepala dan leher 

belakang)  kalau makan 

minnya iyya tidak ji’ ee kayak 

asing to’ langsung mengtong 

iyyya deh. Itu kadang tommi itu 

ee  baring saja jha kalu sakit 

lagi dehh. Biasa jha iyya 

minum timun parut, kuminung I 

airnya, begitu ji iyya. 

9 DZ,60 thn Yahh mungkin itu jangan 

makan santan di artinya 

santang ini nantinya bisa 
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menaikkan tensi, biasa makan 

gorengn juga itu karna kan 

sama santajuga itu bisa 

menaikkan tensi saya rasa 

seperti itu, itu juga 

 

10 

 

ADB,58 Ya, kalau tidak makan asing mi 

iyya to kalau bisa iyya 

nahindari ka ikang asing itu 

bisa biking hipertensi iiya, 

makan banyak asing sama 

gorengan juga itu iyya bisa 

juga itu iyya kalau bsa di 

kurangi iyya. 

 

b. Makanan selingan penderita hipertensi 

No Informan Data Emik 
Reduksi Konsep 

Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DJ, 34 thn Kalau makan selingan tidak iyya 

kalau ada ya’ ada, biasa kalau ada 

biskuit -biskuit ji’ Saya tidak makan 

makanang bersantang, tapi tinggi ji’ 

juga tensinku na makanan sehai- 

hari ji’ kumaka, kalau gorengan iyya 

disuka biasa juga itu gorengan na di 

campur  sama nasi to’  seperti 

informan menjelaskan 

bahwa kebiasaan makan 

makanan selingan pada 

penderita hipertensi 

berbeda-beda, yaitu 

informan K dan R lebih 

menyukai bakso dan mie 

instan dan gorengan, 

Makanan selingan 

atau camilan  

tergolong makanan 

yang sangat digemari 

oleh masyarakat 

misalnya gorengan, 

jenis-jenis keripik asin 

dan manis, gorengan 

Makanan 

selingan atau 

cemilan tergolong 

makanan yang 

sangat digemari 

masyarakat 

misalnya  biskuit, 

pisang molen, 
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bakwan  tahu isi…. (nada suara 

Panjang) 

Kalau makanan tidak disuakai 

tidak ji’ suka semua ji saya 

sedangkan informan DJ, 

DGR, NDN, ADB, N, HDS 

dan DZ yaitu Makanan 

selingan seperti gorengan, 

biskuit, dan kue-kue yang 

di jual dipasar seperti 

pukis. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan yang 

mengatakan bahwa 

makan selingan yang 

dikonsumsi yaitu 

gorengan dan makan asin 

ditambah lagi banyaknya 

penjual gorengan di 

wilayah tersebut. Berbeda 

dengan informan J yang 

mengatakan kopi dan 

rokok. 

dipinggir jalan, nilai 

gizinya 

sudah berkurang 

kadang nyaris hilang. 

(Sutrisno 2018) 

bakwan , tahu isi, 

coto, serta bakso,  

yang mereka 

dapatkan  di 

pedagang dan 

mereka buat 

sendiri, serta 

kebiasaan 

meokok dan 

minum kopi. 

2 DGR,58 

thn 

Makanang selingan  kue-kue  kan 

disini banyak kan penjual kan,  

jadi saya beli kue ji saja kayak itu 

kan di depan adaji  adami penjual 

pukis itu biasa dibeli, sama sore 

itu buka mi juga gorengan. Biasa 

gorengan kalau sore seperti 

tahun isi, bakwan, molen, tempe-

tempe krispy. Begitu begitu ji’ 

(kepala mengangguk)  

Suka semua sama makanan 

tidak ada ji tidak disuka. 

3 K, 39 thn Makanan diluar juga kadang juga iyya 

makan, kaya bakso begitu, sama tahu 

isi (menggerakkan jari), sama molen 

enak sekaali itu iyya kalau gorengan. 

Ku campur m iyya sama nasi jadikan 

ikan to’ begitu ji’ kadang.Kalau saya 

itu (menggerakkan tangan ke dada) 

makanan kesukaan ku itu gorengan, 

saya itu tidak suka sama makanan 

pahit begitu. Saya pokoknya itu suka 

yang makan anak-anak itu  yang asin-
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asin itu biasa makan kue ka yang di 

jual e yang seribuannnn 

 

4 

J, 57 Kalau selingan, kopi ji iyya saya minum 

terus sama kadang itu juga ngerokok, 

sekarang itu ada masalah magh ku 

apalagi kopikan seperti itu kan (sambil 

menggerakakn tangan nya ke dada),  

sama ada juga ini penyakit gulaku, jadi 

kadang ka juga iyya minung labu siam, ini 

baru-baru juga. Tadi ini saya juga minum 

labu siam, saya parut ki’ baru saya minum 

ki air na, saya sekarang itu hindari juga 

yang manis-manis. Di sukai semu ji 

makanan cuman sekarang ini sakit jadi 

pilih-pilih.(menyentuh kepala). 

5 NDN, 60 

thn 

makan-makan kue itu biasa juga 

yang digoreng, Ya… kalau makanan 

di suka semua  kalau Saya lebih 

senang makan yang asin dari pada 

manis. Seperti jalang kote itu to saya 

biasa belli dipenjual kue kadang juga 

bukan Cuma jalan kote saya belli 

iyya, macam-macam (kepala 

mengangguk), mana mau saya lagi 

sa belli lagi iyya. 

6  R, 45 Makan selingan yah palingan basso 

sam mi, sama kadang biskuit tapi 

jarang juga (tertunduk tertawa). 

7 HDS, 58 

thn 

Makan selingan iyya kue-kue biasa 

ji’ donat atau kue-ke najual orang 

biasa lewat bawa (menggerakan 

tangan) Kalau makanan sa tidak 
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suka nda ada ji saya rasa, suka 

semua ji’ 

8 N, 52 thn Kalau makanan tidak saya suka itu 

palingan ikan bandeng ji karna jijik, 

tapi suka semua ji semuaka 

makanang iyya yang penting enak ji 

dimakanang 

9 DZ,60 thn Makan selingan jarang mi disini 

makan-makan diluar karna disini 

tidak seperti dibawa, paling-palingan 

itu roti ji sama biskuit, kalau goreng 

gorengan iyya saya tidak suka yanhh 

paling ituji’ saya roti’ sama kopi to’ 

 

10 ADB,58 makanan selingan di seperti kue saya 

rasa tidak ada ji’ kasi naik tensi ku 

biasa ja’ kadang  to’ saya makan 

bonte to’ kalu tensi saya  naik tapi  

beberapa hari ini idak makang  maka 

lagi seng, saya suka ji’ iyya makan 

coto tapi jarang iyya belli adapi acara 

baru makang ka lagi. Suka semua jha 

saya makanang, 
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3. Kebiasaan makan penderita hipertensi yang berubah dan tetap 

a. Kebiasaan makan pada penderita hipertensi 

No Informan Data emik Kesimpulan/Reduksi Konsep emik Konsep etik 

1 DJ, 34 thn Kalau makan sekarang iyya ka banyakmi 

dibeli diluar, dulu iyya susah kalau mau 

belli makanang, tapi kadang jha juga 

saya belli diluar hahahha (sambil 

tertawa) kalau ada uang. 

Sekarang iyya kan banyak mi itu 

minuman-minuman kue-kue yang anak-

anak biasa makan, anakku itu, kalau 

dikasi lagi uang mie iyya nabelli na beli 

mi lagi itu pilus na campur di mie nya, 

kadang juga saya temani makan. Saya 

campur juga kadang mie sama nasi, 

kadang tong itu iyya mi na namakan saja 

tidak na nato ki’air deh, na jadikan q 

cemilang-cemilang begitu. Sama itu juga 

e minuman-minuman seribu, seperti the  

gelaska, sama itu minuman-minuman 

kopi, itu jhe iyya kalau anakku na makan 

kadang kodong tidak ada ji mahal-mahal 

ka  tidak uang ini.  Sama kadang juga beli  

juga somai kalau ada penjual lewat biar 

itu sudah makan nasi deh beli ton ji’ juga 

biar kenyang beli lagi. Kalau dulu kan 

sudah ki makan nasi sudah mi lagi. 

Peneliti lakukan, 9 dari 10 

informan yaitu DJ, K, J, 

NDN, R, HDS, DZ, ADB, 

dan DGR mengatakan 

bahwa sangat mudah 

dalam mendapatkan 

makanan sehingga 

mempengaruhi kebiasaan 

makan seperti instan 

seperti mie instan, nugget, 

sosis bakso yang biasa 

langsung  dimakan,  

ditambah lagi dengan 

banyaknya jenis Frosen 

food yang sangat mudah 

dalam pengolahannya, 

serta frekuensi makanan 

bertambah diluar dari jam 

makan, anak-anak zaman 

sekarang sangat suka 

dengan makanan 

tambahan. Hal ini sesuai 

dengan pernyataan 

menjelaskan bahwa 

Kebiasaan makan yang 

Perubahan pola dan 

gaya hidup 

manusia pada saat ini. 

Kita dapat melihat 

salah satu contohnya 

yaitu semakin 

maraknya makanan 

siap 

saji atau biasa disebut 

fast food atau yang 

sering terdengar 

dengan sebutan 

makanan 

instant.Pada zaman 

dahulu peranan 

makanan junk food 

bagi para nenek 

moyang kita belum 

ada, 

karena pada zaman 

dahulu mereka lebih 

memilih menanam 

atau beternak sendiri 

untuk memenuhi 

bahan pangan yang 

Perubahan 

kebiasaan makan 

akibat pola dan 

gaya hidup 

manusia,  dimana 

frekuensi makan 

bertambah diluar 

jam makan, 

dikarenakan 

semakin 

maraknya 

makanan  siap 

saji atau makanan 

instan seperti mie, 

nugget, sosis, 

bakso dll. Yang 

dapat menambah 

resiko terjadinya 

hipertensi. 

Sedangkan pada 

zaman dahulu 

belum terdapat 

makan instan,  

dikarenakan pada 

zaman dahulu 
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i DGR,58 

thn 

Sekrang iyya banyak mi rasa dulu iyya 

cuma garam ji’ di campur makan ka’ na 

sekarang banyak rasa mi’Sekrang itukan 

iyya itu enak sekali mi karna makanan 

banyak sekali, yang dijual dan sudah 

banyak makanan instan yang sanagat 

mudah dalam pengolahan nya, itukan 

kalau anak-anak disini itu suka sekali beli 

diluar lauk kadang juga kalau saya lagi ini 

kan malas masak saya juga itu kan beli 

saja diluar to’ lebih praktis juga, sekarang 

juga kan banyak sekali itu makanan- 

mekan beku di banyak sekali mi iyya 

sekrang merek-merek nya juga itu eeee 

apadi sekarang itu ee (menanyakan 

kepada anaknya) iya frozen food, itu 

hahah (tertawa) kita ini kan tidak kita tau 

begitukan kalau anak-anak sekarang kan 

banyak sekali dia tau kan banyak sekali 

dia sudah tau tentang makanan. 

 

berubah pada penderita 

hipertensi yaitu 

kebanyakan makan 

sekarang itu makanan 

instan Sedangkan pada 

zaman dahulu makanan 

tidak semudah sekarang di 

mana penjual makanan 

masih sangat kurang dan 

kebanyakan makanan 

dimasak sendiri. Sedikit 

berbeda dengan 

pernyataan informan DZ 

yang mengatakan bahwa 

kebiasaan makan berubah 

dipengaruhi oleh 

lingkungan tempat tinggal. 

mereka butuhkan. 

Tidak hanya sekedar 

untuk memenuhi 

bahan pangan tetap, 

mereka dapat 

menjualnya sebagai 

penambah 

penghasilan. Dari 

tahun ke tahun dapat 

dirasakan 

perkembangan jenis-

jenis makanan 

terutama di negara kita 

sendiri yang 

berkembang dengan 

pesat, 

salah satunya 

makanan junk food 

karena pengaruh akan 

makanan luar negeri 

yang di perkenalkan di 

Indonesia dan sesuai 

dengan selera orang 

Indonesia (Sutrisno 

2018) 

makanan yang 

didapatkan 

semuda semua 

berasal dari hasil 

pertanian yang 

yang meraka 

miliki. 

3 K, 39 thn Makannya orang dulu di nasi ji palingan 

atau ubi tapi sekarangkang jarang mi 

orang makan ubi to’ jadi nasi m sekrang 

iyya sama sekrang lagi suka sekali 

makan ayam krispi deh kumakan-makan 

ji tidak kusamakan nasi, ipar ku ku 

penjual ayam krispi to namurah ki 

najualkan ka ayamna ji sendiri, jadi 

murah ki najualkan iyya. Seringka iyya 

belli anaku kadang kusuru pi belli ki ka 
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say deh ma;as ku kadang keluar-keluar 

Saya itu sama anakku ada sudah saya 

belli cemilan (menujjuk toples yang 

berisikan kacang dan membuka kaleng 

yang berisi biskuit), ini ku makan-makan 

saja kalau saya sudah makan nasi, atau 

ini ji kadang juga kalau saya lagi malas 

bergerak to kumakan terus saja ini sambil 

nonton ngatuk tidurma lagi  hahaha 

(ketawa). Itu ji yang saya rasa yang 

berubah. Kan sekarang tidak tinggal 

sama orang tua kan jadi semau ta saja 

mau masak atau tidak. 

4 j, 57 Keseringan makan makakan asin, 

gorengan sama santan juga to’ itu juga 

sekarang kan Makanan itu sudah banyak 

penamba rasakan, Kalau sekarang  yah 

yang berubah itu dulu kan saya bisa 

makan nasi saja sama ikan, itu saya 

sudah kenyang , (memegang perut) 

sekarang itu  kalau cucu saya datang 

biasa saya kasikan uang baru dia pergi 

belli kue  saya kadang temani makan, 

kan disinika itu saya jaga cucu kalau 

ortuanya pergi kerja kan jadi kalau ad aitu 

cucu itu enak rasany (sambil tersenyum) 

5 NDN, 60 

thn 

Nah, sekrang itu banyak mi itu nuget-

nuget itu apa aitu yang ditusuk (sambil 

befikir menundukkan kepala), somai-

somai begitu di campur sama bumbu 

ituSekarang kan sudah enak yah banyak 
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yang jual nugget, sosis dan bisa 

langsung tinggal goreng dan bisa 

langsung dimakan tidak usah lagi repot-

repot. Dulukan cuman ikan, anak-anak 

suka iyya belli baru annati kan tinggal di 

goreng 

6 R, 45 Kalau sekarang iyya ada mi basso di 

goreng, ka saya jual ka basso goreng tapi 

jarang ja’ iyya makan. Dulu mungkin iyya 

ubi ji sama ikan namakan ka dulu jarang 

nasi di’ yah sekarang itu yah bayak mi 

nasi., Kalau  dulu kan masih tinggal sama 

orang tua yah, jadi selalu itu ada sayur, 

sekarang istri juga sibuk kadang cuman 

ikan kering  sama nasi yang ada di meja 

itu saja yang dimakan. 

7 HDS, 58 

thn 

Kalau kan dulu itu tidak itu namanya tahu 

isi, kan dulu itu biasanya kalau mau 

makan cemilang-cemilang itu kang 

biasanya orang tua itu tidak  dibilang 

beliiki goreng disana d’ tidak ada enak 

sekrang karna banyak to nak’ jadi itu 

sekarang na banyak hipertensi iyya ka 

sembarang m makanang ka’ kan dulu 

iyya cemilang termasuk mi itu pisang 

goreng,kue talam, Sekarang yah enak mi 

banyak penjualkan kalau mau belli tahu 

isi, bisa langsung beli, dulu itu 

(menggerakkan tangan) belum ada 

begini jadi sekarang kalau mau makan 

lebih gampang to’ 
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8 N, 52 thn Makanang sekarang iyya enak sekarang 

itu uang mami hahaha (tertawa), kang itu 

banyak mi di jual ka tela-tela, natambah 

bumbu-bumbu. Sama ayam krispi juga 

eank sekali juga itu iyya itu mi juga 

kapang banyak mi orang yang hipertensi 

to ka begituang mi semua namakang 

sekarang Kalau  sekarang kan  enak 

banyak rasa masakan, misalnyakan itu 

tela-tela kan enak itu banyak rasanya itu 

saya suka itu, saya kadang beli itu atau 

saya beli itu bumbunya baru saya biking 

sendiri, lebih banyak iyya kalau saya 

bikin sendiri hahahaha (tertawa) 

9 DZ,60 thn Kalau sekarang kan kebiasaan makan 

beda sekali ituu dulu kan saya tinggal 

dipalu jadi saya itu sering makan sayur 

dulu itu masih saya petik-petik sayur 

yang saya tanam sendiri sekarang. 

Sekarang itu  makanan yang berubah itu 

saya sudah tidak makan sayur, selama 

saya disini, Cuma nasi saja sama ikang 

say aitu saja yang berubah 

10 

 

ADB,58 Dulukanng itu makanag jarang iyya 

dibelli sekarang iyya beli semua m to jadi 

begitu ji’memang enak mi iyya (nada 

meninggi) sekarang, sekarang itu juga 

banyak pengawet jadi yahh itu juga 

mungking biking hipertensi, Sekarang 

enak banyak pilihan makanan, kadang itu 

enak juga itu makan basso kadang itu 
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saya kalau sudah makan nasi  baru anak 

anak juga sudah sudah makan na lewat 

lagi itu penjual bakso kadang itu beli 

anak-anak n akita ikut tommi ki juga 

makan iyya 

          

b. Perubahan bahan makan  

No Informan Data emik Kesimpulan/Reduksi Konsep emik Konsep etik 

1  

    DJ, 34 thn 

Ka sekarang banyak piksin 

sama di tambah royco. Ka dulu 

cumu garam ji, tapi lebih banyak 

jhe iyya saya pake garam, tapi 

kadang juga saya campur viksin 

garam sama royko, boleh itu? 

(sambil bertanya alis terangkat), 

nda boleh di hahhah itu mi mau 

ditau tidak boleh pale di. sayur 

ku iyya ku peke semua viksin 

garam, royko, biasa sayur daung 

ubi, sayur labu siam, biasa ku 

masak bening, tidak ada 

campuranya labu siam to saja, 

rebung juga tapi jarang iyya 

biasa satu kali satu taung 

kumasak itu jhe iyya sayur ku kol 

juga jarang banyang jarang 

kangku biasa jhe iyya cuman 

jarang ku tumis biasa kangku 

royco jhe iyya ku pake kalau 

7 dari 10 informan  sejalan 

dengan mengatakan bahwa 

perubahan bahan makan dari 

masa ke masa yaitu dapat 

dilihat pada masa kini bahan 

makanan sangat bervariasi, 

misalnya royco, masako 

vetsin, serta banyaknya di 

temui bahan makanan dalam 

bentuk bubuk misalnya 

bawang putih, merica, 

ketumbar, lebih 

memudahkan dalam 

mengolah makan sedangkan 

pada masa lalu bahan 

makanan hanya 

memanfaatkan penambah 

rasa dari garam dan kepala 

ikan kering yang ditumbuk 

lalu dicampurkan pada 

makanan. Berbeda dengan 

Zaman modern ini pola 

hidup manusia berubah. 

Pola hidup yang awalnya 

sehat berubah perlahan-

lahan menjadi tidak 

sehat. Seiring dengan 

kemajuan zaman, mulai 

timbulnya makanan cepat 

saji dan makanan 

berkolesterol tinggi, yang 

saat ini sudah 

menjadi kebiasaan dan 

sering dikonsumsi oleh 

masyarakat sehingga 

menyebabkan pola hidup 

yang tidak baik (Pela, 

2018). 

 

Perubahan hidup modern 

yang saat ini dianut oleh 

manusia cenderung 

Pola hidup yang 

awalnya sehat 

perlahan-lahan 

berubah, seiring 

dengan 

perkkembangan 

zaman, dimana 

pada masa kini 

bahan makanan 

sangat bervariasi 

dan terdapat 

banyak bahan 

makan yang 

instan misalnya 

bawang putih, 

merica, ketumbar 

dan penyedap 

rasa misalnya 

royko Masako, 

viksin. Sedangkan  

pada zaman 
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tumis. Kalau ikan iyya cuman 

garam jhe ku campur mi juga 

asam sampai tidak ada airnya 

kalu disini kita bilang pallu 

badabulo. 

 

pernyataan informan NDN, 

DZ, dan ADB yang 

mengatakan bahwa bahan 

makanan sekarang sudah 

banyak mengandung 

pengawet.. 

membuat manusia 

menyukai hal-hal yang 

instan. Akibatnya, mereka 

cenderung malas 

beraktivitas fisik dan 

gemar mengonsumsi 

makanan yang instan, 

yang memiliki kandungan 

natrium yang tinggi 

(Ratnawati & Aswad, 

2019). 

dahulu bahan 

makanan hanya 

memanatkan 

penambah rasa 

dari garam dan 

kepala ikan kering 

yang ditumbuk 

lalu dicampurkan 

pada makanan. 2 DGR,58 thn viksin royko, Masako. Kalau dulu 

saya makan ka kadang 2 kali ji’ 

satu hari pagi sama sore, 

sekarang iyya 3 kali mi iyya 

(menggerakkan tangan). Anak 

sekrang juga itu selalu makan 

mie iyya  sama bakso, ayam 

krispi,  dulu iyya Cuma ikang 

tonji’ sekarang edededeh 

banyakna mi (sambil 

menggelengkan kepala). Itu 

toommi sekrang orang gampang 

sakit di’ untungnya sekrang iyya 

ada BPJS di hahah (ketawa). 

Mungkin iyya bagus ki makan 

dulu di jadi bagus mungkin kalau 

bisa kayak dulu tapi susah iyya 

pasti. Ka sekrang banyak sekali 

penjual makanan. 

 

3 K, 39 thn Bahan makanan di’ semacam 

royko begitukan, sekarang iyya 

banyak sekali mi to’ itu merica 
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bubukkan bawang putih juga 

pokoknya sekrang itu banyak 

sekali ki itu bahan makanan 

yang instan dalam bentuk 

bubuk kan, kita tidak cape-

cape mi lagi, iyya mau kupas 

mau sangriya dulu itu bahan 

ka kalau kita mau masak kan 

biasanya itu kan kalau dulu itu 

kita mau masak daging itukan 

kita sangriyya lagi ketumbar 

kan sama kayu manis itu 

biasa, sekarang iyya tidak mi 

ka ada mi bubuknya lebih 

praktis ki, dulu itu yah Cuma 

garam ji dulu kan.  

4 j, 57 sepertri mi Masako, viksin, 

sama banyak juga sekarang itu 

pewarna makan ka jadi itu 

semua miitu yang bikin 

sekarang ini penyakit tambah 

banyak. Seperti mi hipertensi. 

Kan itu semuakan dari 

makanan kan. Seprti itu kalau 

Menurut saya. 

5 NDN, 60 thn ini-ini semua mi ini makang 

makang banyak pengawetnya 

sama banyak garam na begitu 

na itu dimakang 

sekarang,macam-macam 
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tommi iyya bahan na dulu itu 

kan kalu kita mau bikin bolu-

bolu begi kita pake poteng ji’ 

tape to’ (mimik muka serius 

dan menggerakkan jari) 

sekrang banyak sekli m di itu 

pengembang-pengembang 

6 R, 45 dulu basso di makan ji sama mi 

di, sekarang adami basso 

goreng, bakar di tambah kecap 

Lombok mayonais campur 

kacang to yang dihaluskan di’ 

campur jadi enak m iyya 

sekrang. Itu mi juga iyya lagi bisa 

naik tekanang makan di, tapi 

tetap iyya di jual  ka saya jual ji’ 

iyya  basso goreng di 

sekolahyya. Yah  mungkinitu 

juga bahan-bahan di biasa bikin 

tensi mungkin di’ sebaiknya 

mungkin di, hindari ki iyya kalau 

bisa. Tapi susah iyya hahah 

(sambil tertawa 

 

7 HDS, 58 thn Bahan viksin, sama Masako 

banyak itu di pake kayak bakso 

begitu, saya makan iya cuman 

tidak terlalu, ayam potong juga 

itu menuru orang to nak bisa 

juga bikin hipertensi kan kita 

dengar I biasa cerita jadi pasti 
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kita tau juga, nak  dulukan itu 

palingan garam ji nak,  

 

8 N, 52 thn sekarang juga itu banyak 

sekali viksinna makan ka jadi 

itu mi kapang juga bisa biking 

hepertensi ka’ 

9 DZ,60 thn sekarangkan sayurnya itu 

sudah di semprot kan juga 

(menggerakkan tangan) itu 

dulu itu ikan  nya itu selalu 

segar-segar , sekarang kan 

tinggal disini mungkin ikan nya 

itu sudah ada yang pake’ki 

formalin kan, kan kita tidak 

juga setau saya itu ikan dari 

luar jadi bisa saja itu ikan di 

formalin, barang kali ini ini bisa 

juga menaikkan hipertensi, 

karana makan sudah tidak 

segar atau bahkan juga bisa 

muncul penyakit lain.  

10 

 

ADB,58 orang kah sekrang juga 

banyak mi itu iyya basso bkso 

na jual orang nugget juga 

bayak mi juga iyyya itu 

pengawetnya jadi itu semua m 

itu bisa biking hiperetensi, 

kalau bisa iyya  kurangi makan 

makanang asing sama masak 
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dirumah bagus bisa di tau to 

apa-apa saja di campurkang 

to’ 

 

c. Kebiasaan makan zaman dahulu yang masih bertahan 

No Informan Data emik 
Kesimpulan/Reduksi 

Konsep emik 
Konsep etik Preposisi 

1 DJ, 34 thn Kalau dulukan itu saya 

tinggal bertikan sama mama 

ku’ kaka satu, jadi saya 

masih ingat itu kita tanam ubi 

jagung, kadang juga ini kan,  

kita pergi bantu panen to’ di 

kebun nya orang, jadi itu ji’ 

kita juga dikasiki biasa hasil 

panennya jadi itu yang kita 

masak,  kebiasaan iyya dulu 

mamaku selalu makan ikan 

asin na kadang juga bukan 

iyya cuman keseringan itu 

iyya’ ka ini juga kan bapak 

saya pergi jadi bertija  ja 

kodong tinggal sama mama 

ku (menunduk mata berkaca-

kaca). Makanan dulu iyya 

bagus… sekali kan kita baru 

kita makan to’ jadi lama di 

simpan. Biasakan dulu itu 

Kebiasaan makan 

zaman dahulu menurut 

informan, mengatakan 

bahwa kebiasaan 

makanan dahulu 

sangat sehat 

dikarenakan  bahan 

makan hasil dari 

tanamannya sendiri 

seperti padi,  ubi , 

beras jagung, beras 

merah, Kebiasaan 

makan yang masih 

bertahan  yaitu olahan 

kue seperti pisang ijo, 

pallu butung dan 

olahan ikan pallu ce’la 

Pada zaman dahulu 

mereka lebih memilih 

menanam atau 

beternak sendiri 

untuk memenuhi 

bahan pangan yang 

mereka butuhkan. 

seperti jagung, ubi 

kayu dan lain 

sebagainya. 

Dapat diartikan 

bahwa cara 

seseorang atau 

kelompok untuk 

memilih 

makanan juga 

sangat dipengaruhi 

Kebiasaan makan 

zaman dahulu 

menurut informan, 

mengatakan 

bahwa kebiasaan 

makanan dahulu 

sangat sehat 

dikarenakan  

bahan makan 

hasil dari 

tanamannya 

sendiri seperti 

padi,  ubi , beras 

jagung, beras 

merah, dapat 

diartikan bahwa 

cara seseorang 
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makanan kita masak ji 

sendiri jarang belli diluar to’, . 

Seperti masak ikan pallu 

ce’la iyya masih kita  

masak sampai sekarang,  

sama pallu badabulo 

bedalagi  cuman garam 

iyya campuranya sama 

asam kita masak sampai 

tidak ada airnya to’ 

dikarenakan dapat di 

awetkan agar bisa olah 

Kembali serta makanan 

tersebut mampu 

menampilkan kekayaan 

makanan tradisional. 

oleh lingkungan 

mencakup produksi 

dan ketersediaan 

pangan setempat 

(Khumaidi, 1994). 

 

makanan tradi 

sional atau kuliner 

lokal 

ialah 

produk makanan 

yang sering 

dikonsumsi oleh 

suatu kelompok 

masyarakat   atau   

dihidangkan   dalam   

perayaan   dan   

waktu 

tertentu, diwariskan 

dari generasi ke 

atau kelompok 

mendapat memilih 

makan yang di 

pengeruhi faktor 

lingkungan 

dankeadaan 

daerah setempat. 

 

Menu tradisional 

atau kuliner local 

ialah produk 

makanan yang 

dikonsumsi 

kelompok, yang 

diwariskan dari 

generasi ke 

generasi seperti 

kue lapis, cucur, 

pallu butung, 

pisang ijo, roko-

roko unti,  yang 

dibuat  tanpa  

atau  dengan 

2 DGR,58 thn Cara makan nya iyya orang 

dulu ya’  bagus di karnna 

orang dulu iyya tanam ki 

sendiri baru itu namakan, jadi 

alami iyya makananna, orang 

dulu ya juga makan ikan asin 

sama orang tua dulu itukan 

selalu makan sayur santan 

ka’ itumi mungkni kasi 

hipertensi di’ tapi ini mama 

ku to tua mi  ini baru na 

kenna iyya hipertensi.  

Kalau yang masih 

bertahandi palingan iyya 

ikan pallu ce’la, eee pallu 

mara’ sama kue-kue yang 

biasa di jual itu d pasarkan 

kayak kue lapisi, kue 

cucuru, itu ji’  mungkin 
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3 K, 39 thn Orang tua dulu itu 

kebiasaan makannya lebih 

sehat ki’ karna in ikan 

mereka tanam kan, seperti 

ubi, padi, kan biasa 

meraka tanam sendiri, 

nanti  itu lagi yang 

dierebus dibanding 

sekarang, apa di itukan 

mereka pake garam saja  

tidak pake seperti Masako 

royko kan, sama masakan 

dulu palingan kalau ikan 

pallu ce’la sama ubi,  atau 

nasi dengan jagung dia 

campur. Dulu itu kita 

makan 2 kali dalam sehari 

pagi sama sore, orang tua 

saya itu jarang makan 

malam.  Ikan ji’ mungkin  

seperti cara masaknya to 

begitu ji’ 

generasi, dibuat 

sesuai 

dengan resep secara 

turun-temurun, 

dibuat tanpa atau 

dengan 

sedikit rekayasa, dan 

mempunyai 

karakteristik tertentu 

yang 

membedakannya 

dengan kuliner 

daerah   lain 

Septiyana, (2020) 

. 

 

sedikit rekayasa, 

dan mem 

punyai 

karakteristik 

tertentu yang 

membedakannya 

dengan kuliner 

daerah   lain. 

4 J, 57 Kalau orang tua dulu kan itu 

makan nya kan masih sehat 

kan, seperti dia makan itu 

yang dia tanam sendiri 

seperti misallkan ubi, nasi 

kadang campur jagung 
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itukan orang tua dulu bilang 

itu nasi jagung tapi sekarang 

sudah tidak itu yang begituan 

kan, sekarang itu nasi putih 

saja, sangat jarang itu anak 

anak sekrang makan nasi 

jagung, tapi  kalau bikin 

hipertensi kan mungkin 

orang tua di itu kebanyakan 

juga makan santan. Yah 

kalau yang biasa ada 

dirumah yah kue-kue 

begitu, seperti kue-kue 

putu, kadang itu istri saya 

buat itu sama ikan juga, 

dimasak  nanti bisa d 

goreng lagi saya rasa 

seperti itu 

5 NDN, 60 thn Kalau orang tua dulu itu kan  

makanan nya dulukan belum 

banyak macamnya kan, 

palingan itu ji, ubi direbus, 

pisang direbus sama dulu itu 

nasi sama jagungkan 

dicampur juga, biar banyak 

kan. Kalau makan dulu tu 

kue nya  saya selalu bikin 

sama  masak  ikannya 

kan, itu ji saya rasa 
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6 R, 45 Orang tua ku iyya tida 

hipertensji iyya ka mungkin 

beda ki iyya makan nya. 

Sama saya ka saya ikang 

kering tonji kumakang nga’. 

Tidak taumi iyya itu kalau 

makanang apa dulu itu yang 

bisa biking hipertensi 

santang mungkin juga di’ ka 

orang dulu iyya masak na 

ada terus santang na di 

sayurna. Nacampur mi 

nasina Jarang istri saya 

masak makanan dulu beli 

juga saya jarang. 

7 HDS, 58 thn Kalau dulu iyya yang masih 

dimakan sampai sekrang 

ikang pallu ce’la sama pallu 

mara’ itu to masi’ makang 

nga iyya, dicampurmi itu 

smaa nasi jagung ka dulu itu 

to susah  sklaki nasi putih, 

Kalau makanan dulu tu 

roko-roko unti to’ smaa 

kue kue  pisang ijo 

8 N, 52 thn Orang tua dulu iyya to’ 

makanang nya itu ubi nasi 

jagung, nasi merah, dulu 

juga (menggerakkkan 

tangan) itu ada orang dulu 
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iiya makan batang pisang 

yang didalam itu, tapi tidak 

ada m iyya sekarang begitu 

tidak perna ma juga saya 

dulu ji. Saya masih makan 

ji iyya ubi rebus, kadang, 

sama ikan juga begitu 

macam pallu ce’la, pallu 

mara itu-itu jhi saya. 

9 DZ,60 thn Orang dulu kebiasaaan 

makan nya itu yah palingan 

kalau arang dulu itu makan 

ikan ikang garam  kan dulu 

susah ikan kan sama nasi 

jagung itu tapi sarasa itu 

orang dulu itu tidak banyak 

hipertensi karna 

makanannya masih sehat to 

masih alami, Kadang kue 

saya belli di luar seperti  

roti-roti, sama kue-kue 

lapis yang seribuan itu, ka 

kalau mau masak saja 

susah 

10 ADB,58 Orang tua dulu iyya kurang 

makan  yang asin asing tidak 

seperti (menggelengkan 

kepala) sekarang to banyak 

mi macamnya, kalau orng tua 

dulu masaknya itu tidak 
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banyak camprannya mama 

ku saya dulu itu makang iyya 

dua kali ji; satu hari sekarang 

kebanyakang itu orang 

makan 3 kali to. kalau masih 

biasa ku makan kue-kue dulu 

itu roko unti, sama surabeng 

tapi kadang ka iyya bikin itu, 

biasanya juga belli ka iyya 

tapi lebih enak iyya kalau kita 

sendiri biking 

 

 

d. Pengolahan makan tradisional 

No Informan Data emik 
Kesimpulan/Reduksi 

Konsep emik 
Konsep etik Preposisi 

 1 DJ, 34 thn makan dulu iyya namasak 

ki pake kayu sekraang na 

kompor mami sama dulu 

tidak adapi royko sama 

viksin  sekarang ada mi. 

makanan diolo ubi iyya 

diolo kodong, jagung diiris-

iriski mane ni pallu naik, 

anu kamma riejolo o ama 

kamma tena mo. Kadang jo 

iyya makan ki ubi  ada pi 

Pengolahan makanan 

tradisional adalah 

proses pengubahan 

bahan mentah menjadi 

siap santap, 8 dari 10 

mengatakan bahwa 

makanan tradisional 

hanya memanfaatkan 

garam sebagai 

Pengolahan 

makanan adalah 

proses pengubahan 

bentuk dari bahan 

mentah menjadi 

makanan siap 

santap. Dalam 

pembuatan 

makanan tradisional 

Pengolahan 

makanan 

tradisional adalah 

proses 

pengubahan 

bahan mentah 

menjadi siap 

santap contohnya 

makanan 
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dikebun na makan ki lagi. 

Kalau tidak ada tidak tonji. 
penyedap rasa dan 

menggunakan kayu 

bakar serta 

menggunakan bahan-

bahan alami, berbeda 

dengan pernyataan 

informan R dan J 

makanan dulu sering 

diolah dengan 

penambahan santan 

sehingga  dapat memicu 

hipertensi 

biasanya 

menggunakan alat-

alat yang masih 

tradisonal dan cara 

pengolahan 

makanannyapun 

memiliki kekhasan. 

Arsanti Lestari 

(2018) 

tradisional hanya 

memanfaatkan  

garam sebagai 

penyedap rasa 

dan mengunakan 

kayu bakar  serta 

menggunakan 

bahan-bahan 

alami. 

2 DGR,58 thn kalau dulu na makanan nya 

na masak ji’ di  api 

sekaraang di kompor sama 

kalau dulu iiya garam jhe 

napake sekarangkan 

banyak mi ada mi juga itu 

kayak bumbu balodo samaj 

jagung-jagfung bakar to 

banyak m juga di makan  

nacampur bayak juga itu 

viksin na 

3 K, 39 thn Pokoknya dulu itu lebih 

sehat iyya tidak bayak ki’ 

campuranya makanan 

ka’ 

4 J, 57 Makanan dulu itu sering 

ki oakai santan itu salah 

satunya pemicu 

hipertensi dulu 

5 NDN, 60 thn Ikang dulu itu 

dimasakseperti pallu ce,la. 

Pallu mara, sama dulu 

orang dulu kan kalau masa 

sayur itu kadang itu 

kepalanya ikan kering di 

masukkan juga sayur sama 

garam saja, enak sekali mi 

itu dulu, karna kan dulu itu 
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belum banyakan penjual 

seperti sekarang, kalau 

makanag dulu bikin 

hipertensi kan itu, seperti  

kelapa ka dulu itu kadang 

itu kelapa di capur saja 

sama garam itu sama 

bawang  lombok enak 

sekali mi dulu itu,  sekarang 

deh banyakna mi iyya 

makanan di luar kan di jual 

mau q makanan apa ada 

semua mi tinggal uang 

mami ini kalau banyak uang 

ta kan bisa belanja 

6 R, 45  seperti labu  kuning iyya  

enak ki itu di campur 

santang, tapi jarang mi iyya 

sekarang makan ka labu 

kuning dulu ji iyya selalu. 

Mungkin beda mi iyya juga 

kalau dulu iyya masih 

namasak pake kayu 

sekarang iyya kompor 

mami di pake  sama 

sekarang pake mi masaka 

orang iyya. 

7 HDS, 58 thn ikang dulu iyya Cuma 

garam ji, tidak ada ki iyya 

penambah rasanya. Meraka 

juga tau cara awaetkan ki 
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ikan seperti namasak pa’lu 

ce’lakan, atau itu ikan nya 

dulu iyya di asapi ki’ bisa itu 

tahan sampai bebrapa hari, 

orang dulu itu iyyya tidak 

tau ki pengawet makanan, 

penambah rasa tapi tetap 

enak makanannya. Dan 

lebih sehta dulu 

8 N, 52 thn di kasi masuk kepalana 

ikang kering itu d campur 

sayur enak mi, dulu juga ubi 

rebus itu di masak sama 

terasi itu enak na deh  itu 

juga biasa ku rebus ubi iyya 

tapi jarang m, kadang 

kadanga ji, sehat iyya kalau 

orang dulu iyya ka tidak 

sembrang iyya nakamakang 

ka palingan ubi ji. Na rebus 

samakng ikang itu m 

kenyang mi lagi. 

 

9 DZ,60 thn cara olahnya itu kan masih 

di masak di kayu jadi itu-itu 

bikin beda sekali, memang 

itu na  kalau di masak pake 

kayu sama gas  beda ki’ 

iyya rasanya. 
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10 ADB,58 Cara masaknya di itu 

makananya jarang di 

goreng  kalau tidak 

dimasak 

 

 

Wawancara Informan Kunci 

1. Apa yang difikirkan mengenai kebiasaan makan yang dapat menyebabkan hipertensi 
a. Kebiasaan makan  

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 Makanan setiap hari yang selalu di ulang 

begitu. Disini itu makan nya tiga kali sehari, 

pagi, siang, malam,begitu ji’ disini seperti 

yang lain. 

 

Kebiasaan makan 

sesuatu yang terus 

berulang  terbagi dalam 

tiga waktu yaitu pagi, 

siang, malam.  Yang 

dimana makanannya 

lebih di dominasi 

karbohidrat  

dibandingkan 

sayumayur dan lauk 

pauknya. 

Kebiasaan makan 

merupakan 

kebiasaan dalam 

memilih makanan 

yang mencakup jenis 

makanan, jumlah 

makanan yang 

masuk ketubuh, 

frekuensi, 

mengkonsumsi 

makanan, distribusi 

makanan dalam 

keluarga, dan cara 

memilih makanan 

yang diperoleh 

(Hafiza, 2020) 

Kebiasaan makan  

sesuatu yang  

terus di ulang 

dalam hal memilih 

makan, jenis 

makan, serta 

jumlah makanan 

yang akan masuk 

ketubuh. 

2 RS, 46 Thn Kebiasan makan disini itu lebih yah kadang 

dua kali kadang tiga kali kalau saya iyya 

dua kali ji’ saya itu malas makan malam, 

disini itu makanannya to’ domoninpi 

karbonya… disini itu orang kalau blm 

makan nasi katanya belum makan, tapi 

setelah kita penyuluhan disini bahwa 

sudah sesuai dengan menu seimbang to 

meskipun sudah tidak mahal-mahal 
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b. Jenis makanan yang digandrungi oleh masyarakat  

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn Kebiasaan makan disini itu seperti nasi, 

sayur, ikan, memang kampung itu dia 

biasakan sarapan pagi. Kalau Menurut 

saya pribadi disini itu selalalu makan 

sayur yah kalau dirumah saya, yah… 

karana saya itu susah makan kalau 

tidak ada sayur, sayur saya masak 

bening ji’ sama santan  imbang ji’ iyya 

begitu 

Kebiasaan makan yang di 

gandrungi masyarakat 

pada umur anak-anak 

sampai 40an lebih 

dominan mengonsumsi 

fast food. Sedangkan 

orang tua masih banyak 

yang membuat sendiri 

makanannya , seperti 

nasi, ikan dan sayur. 

jenis makan adalah 

berbagai macam 

variasi bahan-bahan 

makanan dengan 

berbagai macam jenis 

rasa, bentuk, ukuran 

. Menu yang disusun 

dengan kombinasi 

bahan makanan yang 

telah diperhitungkan 

dengan tepat akan 

memberikan hasil yang 

baik dalam segi 

kualitas maupun 

kuantitas 

(Untari & Wijayanti, 

2017) 

 

Kebiasaan makan 

yang digandrungi 

masyrakat yaitu 

makanan  fast 

food karana 

makanan memiliki 

macam rasa, 

bentuk, ukuran 

dan teksture. 

2 RS 46 thn Ini tergantung umur kalau anak-anak 

remaja sampai 40 tahunan iyya sudah 

terkontaminasi tommi iyya sama fast 

food kan, makan tommi bakso-bakso, 

sama  bayak tommi disini itu penjual-

penjual ayam geprek. Sama shuki-

shuki tapi kalau sudah tua iyya masak 

dirumah untuk kebutuhanya. Kalau 

orang-orang tua ka iyya kan masih 

masak ji dirumah  iyya. 
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c. Pengaruh tingkat Pengetahuan dengan kebiasaan makan yang dapat menyebabkan hipertensi 

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn Saya rasa itu kan ee itu di kalau 

orang sudah tau kan dia sudah 

bisa hindarika apa yang boleh, apa 

yang tidak boleh, dia makan begitu 

jadi menurut saya sebaiknya itu 

mereka di beritahu agar mereka itu 

kan sudah bisa berfikir yahh, 

sudah bisa memilah milih to begi 

tu ji iyya. 

Pengaruh pengetahuan 

pada penderita hipertensi 

akan sanagat 

mempengaruhi cara 

berfikir dan mengambil 

keputusan dalam hal 

memilih makanan yang 

dapat mereka konsumsi. 

Pengetahuan adalah 

suatu hasil dari rasa 

ingin tahu melalui 

proses sensoris, 

terutama pada mata 

dan telinga terhadap 

objek tertentu, 

pengetahuan juga 

merupakan domain 

terpenting dalam 

terbentuknya perilaku 

(Donsu, 2017) 

Pengetahuan 

pada penderita 

hipertensi yaitu 

informan  

mengetahu hal- 

hal apa saja yang 

dihindari terhadap 

kebiasaan makan, 

maka akan 

membentuk 

perilaku pada 

informan. 

2 RS 46 thn Kalau orang yang berpendidikan 

mereka sudah tau, oo makanan-

makanan yang tinggi garam, ada 

minyanya itu harus dihindari pasti 

mereka sudah tau itu to’ eee yah  

mereka tau kalau makan-makan 

garam itu mempengaruhi  tekanan 

darah mereka sudah tau ini, ini 

akan sanagat berpengaruh sama 

kebiasaan makan nya, karnakan 

sudah banyak hipertensi to di 

sekeliling dan melihat dampaknya, 

pasti itu to’ mereka pasti  berupaya 

untuk menjaga kesehatannya. 
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d. Makanan sehari pengolahan makan yang mengakibatkan hipertensi 

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 Pengolahan makan itu kan  

seperti  kalu kita ini kan  

masukkan banyak garam atau 

kadang itu masakan ke asinan 

kan, masak sayur juga itu peke 

santan, setau saya itu kan bisa 

bkin hipertensi (mengerakkkan 

tangan ke kepala) sebaiknya itu 

sayur kan di masak bening atau 

di tumis-tumis saja kan tapi 

biasanyakan kalau pakai kelapa 

itu lebih enak. Saya melihat 

masyarakat disini itu  emm 

….mereka juga kan sudah 

banyak yah yang belanja diluar 

jadi meraka itu sudah tidak repo-

repo to, kalau masalah makanan. 

Pengolahan makan 

yang mengakibatkan 

hipertensi dengan cara 

di goreng, asin, dan 

bersantan dan makan 

yang instan. 

Pengolahan makanan 

adalah proses pengubahan 

bentuk dari bahan mentah 

menjadi makanan 

jadi/masak atau siap santao, 

dengan mempertimbangkan 

kaidah cara pengolahan 

makanan yang baik 

(Pidekso, 2016). 

Pengolahan makan 

adalah suatu 

proses mengubah 

bentuk dan bahan 

mentah manjadi 

makakanan, 

terdapat beberpa 

cara pengolahan 

makan yang dapat 

menyebabkan 

hipertensi yaitu 

dengan cara  

digoreng, 

menggunakan 

banyak garam, dan 

bersantan serta 

menggunakan 

makanan instan. 2 RS 46 thn Yah pengolahan makan  disini 

itukan seperti kita liat banyak 

dijalan-jalan kan sudah banyak 

penjual ayam goreng, itu sama 

masakan-masakan yang sudah 

siap saji  itu semua mi itu 

pengolahan yang instan karna 

masyarakat disini itu suka juga 

membeli lauk dia masa saja nasi 

kan, baru dia belli saja lauk. 
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2.  Tindkan penderita hipertensi dengan kebiasaan makan 
a. Pencegahan mengenai kebiasaan makan yang dapat mengakibatkan hipertensi dari pihak Puskesmas/ kader 

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn Mungkin sebaiknya menghindari 

gorengan, yang asin-asin karna  

itu kan gorengan to sudah asin 

banyak lagi iyya minyak nya to. 

Jadi kalu itu to dihindarikan. Sama 

biasanya itu masyarakat sini itu  

minum ramuan-ramuan seperti  

sereh, jahe, daun sirsak sama 

binahong. 

Penceganahan 

mengenai kebiasaaan 

makan yang 

mengakibatkan 

hipertensi  yaitu dengan 

cara tidak mengonsumsi 

gorengan, makanan 

asin, serta yang 

bersantan. Serta 

mengonsumsi ramua-

ramuan herbal. 

Secara teori, lemak 

memang diperlukan 

oleh tubuh sebagai zat 

pelindung dan 

pembangun. Tetapi, 

apabila konsumsinya 

berlebihan akan 

meningkatkan 

terjadinya 

plak dalam pembuluh 

darah, yang lebih lanjut 

akan menimbulkan 

terjadinya Hipertensi 

Informan yang 

sudah mengetahui 

dirinya hipertensi, 

dengan cara 

melakukan 

pencegahan  yaitu 

dengancara tidak 

konsumsi  

gorengan, 

makanan asin serta 

yang bersantan 

karna apabila 

mengonsumsi 

berlebihan akan 

menimbulkan pleq 

dalam  darah, yang 

lebih lanjut akan 

menimbulkan 

terjadinya 

hipertensi. 

2 RS thn Memang awal-awalnya kalau 

orang berhenti makan yang 

bergaram-garam tidak enak to 

klau langsung dirubah  sesuatu 

yang di ubah itu semua butuh 

proses to mereka kalau sudah liat 

buruknya hipertensi mereka pasti 

mau berubah, to. Sudah tidak 

makan yang di goreng, yang 

santan- santan. Jadi ada juga itu 

masyrakat sudah inisiatif cari 

daun- daun yang bisa 

menurunkan hipertensi seperti 

binahong itu kan. 
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b.    Makanan selingan penderita hipertensi 

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn Disini itu masyarakatnya suka juga 

makan asin, kayak gorengan 

begitukan disini kan banyak 

penjual gorengan kan, jadi 

masyarakat disini suka makan 

gorengan, kalau tidak suka kurang 

tau saya karna disinikan beda-

beda setiap orangnya. Setau saya 

itu masyarakat disini sangat suka 

sama gorengan jadi mungkin 

salah satu pemicunya, hipertensi 

disini. 

Makanan selingan 

penderita hipertensi yaitu 

kebanyakan penderita 

hipertensi mengonsumsi 

gorengan dan coto. 

Makanan selingan 

merupakan makanan 

yang disajikan dalam 

jumlah kecil diantara 

makanan lainnya 

yang dinilai 

rentan terhadap 

malnutrisi 

Makanan selingan 

yang menyebabkan 

hipertensi seperti 

gorengan  dan coto 

yang dinilai rentan 

terhadap malnutrisi. 

2 RS 46 thn Kalau disini kan iyu sudah inikan 

banyak penjual jadi banyak sekali 

tommi itu yang banyak mau na 

coba seperti itukan biasa klau ada 

makan baru itu, biasanya itu 

banyak yang coba, tapi sekarang 

ini masyrakat paling itu konsumsi 

makanan yang berminyak-minyak  

sih kalau disini. Seperti itu kan 

coto sama gorengan d pinggir 

jalan, itu-itu semua yang sekarang 

banyak pembelinya. 
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3. kebiasaan makan penderita hipertensi yang berubah dan tetap 

a. Kebiasaaan makan yang berubah pada penderita hipertensi 

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn Orang tua dulu itu kan  itu to masih 

sehat sehat makanannya kan, 

belum banyak yang instan kan, 

pokoknya lebih alami kan 

(mengerakkan tangan) kalau dulu 

kan ini ya… palingan cuman ikan  

sama  nasi, ubi juga itu, sayur, jadi 

orang tua dulu itu sehat-sehat ki 

tidak gampang sakit,setau saya 

yah mungkin itu orang dulu itu 

kebanyakan juga mantan santan, 

orang dulu na orang tua dulu itu 

tua betul pi itu baru sakit-sakit to’, 

sekarang itu dehh biarlagi anak-

anak banyak-banyak mi juga 

sakitnya. Sekrang kan  kita tau 

sendiri banyak sekali mami itu 

penyedap-penyedap rasa kan 

yang biasa kalau ibu-ibu tu lebih 

simple seperti klau sekarangkan 

mau goreng ikan lagi adami juga 

bumbu langsung jadi,nasi goreng 

instan juga bumbunya saya rasa 

sekarang sudah banyak yang 

bumbu-bumbu instan yang lebih 

membuat kita ni sekarang lebih 

Kebiasaan makan yang 

berubah pada penderita 

hipertensi, zaman dahulu 

itu kebiaasan makan 

meliputi nasi, ubi, lauk 

dan sayur dan ikan. 

Kebanyakan konsumsi 

santan menyebabkan 

tinggi hipertensi pada 

masa itu,  sedangkan 

pada masa kini 

kebiasaan makan sangat 

mengandalkan makanan 

instan, yang mudah 

didaptkan  dan harga 

murah. Misalnya Produksi 

ayam goreng tidak hanya 

di miliki oleh KFC tetpi 

masyrakat juga sudah 

banyak menjual dengan 

harga lebih terjangkau 

dan  hal ini berakibat 

pada kebiasaan makan. 

Selain ini  sudah 

maraknya prozen food 

pada jaman sekarang 

jenis-jenis produk 

makanan yang siap 

saji semakin hari 

semankin inofatif  

karna makanan siap 

saji pada jaman 

sekarang lebih banyak 

di minati 

dibandingakan dengan 

maknan rumah (Dewi, 

2017) 

 

Kebiasaan makan 

yang berubah yaitu 

pada zaman dahulu 

makanan masih 

sangat alami, 

sedangkan pada 

zaman sekrang 

kebiasaan makan 

mengandalkan 

makanan-makanan 

instan. 
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mudah dalam membuat makanan, 

saya tidak tau yah apakah ini 

bumbu instan. memang  sudah 

banyak jenis makanan to yang 

sekarang dijual-jual  jadi sekarang 

itu sudah banyak yang berubah di 

seprti kita ini kalau  sekarang 

banyak mi itu dijalan-jalan itu 

penjual-penjual berger kan bukan 

mi sekarang cuman di KFC yang 

jual itu biar lagi kita-kita ini bisa ji 

juga iyya bikin berger,  makanan-

makan instan pokoknya sekrang 

itu enak sekali mi, ikan-ikan beku 

kan itu sekrang gampang sekali mi 

didapakan , Menurut saya itu 

sekarang lebih tinggi lagi terkena 

resiko penyakit misalnya 

hipertensi kan seperti itu  

2 RS 46 thn Orang tu dulu itu kan dia makan- 

makanan yang sehat dan alami 

bukan makan yang instan. 

Sekarang itu kan banyak mi 

hisanah-hisanah yang murah-

murah. Ada juga itu lebih praktis 

lagi  prozen food, jadi ibu-ibu  bias 

aitu saja dia bellikan baru ini dia 

masak dirumah. 
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b. Perubahan bahan makanan 

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn Sekarang kan  kita tau sendiri 

banyak sekali mami itu penyedap-

penyedap rasa kan yang biasa 

kalau ibu-ibu tu lebih simple 

seperti klau sekarangkan mau 

goreng ikan lagi adami juga 

bumbu langsung jadi,nasi goreng 

instan juga bumbunya saya rasa 

sekarang sudah banyak yang 

bumbu-bumbu instan yang lebih 

membuat kita ni sekarang lebih 

mudah dalam membuat makanan, 

saya tidak tau yah apakah ini 

bumbu instan memiliki efek bagi 

Kesehatan  atau tidak ya….. 

Perubahan bahan 

makanan sudah banyak 

yang instan dan sangat 

mudah dalam 

pengelolanhanya dan 

sangat praktis. 

Bahan makanan 

adalah komposisi 

yang terdiri dari 

berbagai jenis 

komponen yang 

digunakan sehingga 

menghasilkan suatu 

produk makanan. 

(Firmansyah dkk, 

2020) 

Perubahan bahan 

makanan pada saat 

ini kebanyakan 

bahan makan di 

dalam bentuk 

instan serta 

berbagai jenis 

komponen yang 

dapat 

menghasilkan 

makanan yang 

lebih praktis. 

2 RS 46 thn Bahan  makan sekarang itu sudah 

banyak sekali seperti bumbu 

dapur itukan sudah banyak 

macamnya, banyak merk nya 

sajiku, indofood, dll seperti bumbu 

nasi goreng instan, bumbu sayur, 

seperti sayur asam kan itu sudah 

tidak repo-repo lagi kita kan 

sekarang itu sudah serbah instan 

pokoknya. Dan lebih praktis  

 



237 
 

 
 
 

c. Kebiasaan makan yang masih bertahan dari generasi ke generasi 

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn Kalau menu tradisional itu yang 

masih bertahan itu kan misalnya 

kalau di makanan sehari hari kan 

itu to seperti pallu ce’la sampai 

sekarang itu masih banyak 

masyrakat yang bikin itu kan, 

kalau kue-kue itu yah masih 

banyak juga tapi sekarangkan 

labih praktis kalau belli kan. 

Walaupun rasanya sudah tidak 

sama sama yang dulikan 

Kebiasaan makan yang 

masih bertahan dari 

generasi ke generasi 

misalnya kue tradisional 

dan ikan pallu ce’la. 

Olahan kue tradisional 

tidak memiliki rasa yang 

sama seperti sekarang 

Kebiasaan makan 

yang masih bertahan 

dari generasi ke 

generasi dikarenakan 

kebiasaan makan 

mampu menampilkan 

keunggulan dan 

kekayan makanan 

tradisional (Rasyid, 

2004). 

Kebiasaan makan 

yang masih bertahan  

dari generasi ke 

generasi yaitu olahan 

kue dan olahan ikan 

pallu ce’la 

dikarenakan 

makanan mampu 

menampilkan 

kekayaan makanan 

tradisional. 

2 RS 46 thn Menu makanan disini itu yang 

masih sering itu pallu ce’la ini mi ini 

menua andalnya disini, karna in 

ikan salah satu cara awetkan ikan 

jadi mereka itu masak dulu, dan 

bisa juga mereka  gorekan jadi ini 

mi ini yang selalu berteahan dan 

ini juga yang memicu hipertensi ka 

asin sekali ini. Ini bisa diolah lagi 

ditambahkan Lombok juga enak, 

itu ada juga yang menjual kan jadi 

sekrang lebih enak. 
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d. Cara mempertahankan menu tradisional  

No Informan Data Emik 
Reduksi 

Konsep Emik 
Konsep Etik Preposisi 

1 DK, 45 thn cara mempertahankan menu 

tradisional itu dengan cara kita 

selalu mempertahan atau selalu 

memasak dirumah atau kita beli di 

pasarka yang orng jual kan itu 

saya rasa itu cara efesiennya. 

Cara mempertahankan 

menu tradisional dengan 

cara memasak dirumah 

atau membeli dengan 

alas an lebih praktis serta 

menyarankan menu 

tradisional untuk 

dikonsumsi bagi yang 

penderita DM, seperti 

konsumsi Nasi jagung 

dan beras merah. 

Makanan tradisional 

yang popular adalah 

makanan yang tetap 

eksis di masyarakat 

karena diminati dan 

disukai oleh berbagai 

kalangan 

masyarakat. Hal ini 

dibuktikan bahwa 

tersedianya  jenis 

makanan  tradisional 

dipasar, diwarung, 

kedai, bahkan 

dirumah makan yang 

tersebar diseluruh 

Negeri (Rasyid, 

2004). 

Menu makanan  

tradisional sangat 

baik untuk 

Kesehatan misalnya 

nasi jagung, beras 

merah yang dapat 

mengurangi kadar 

gula darah hal inilah 

yang membuat 

makanan tradisional 

masih tetap eksis 

sampai sekarang. 

2 RS 45 thn Kalau menurut saya itu kan 

banyak menu-menu tradisional itu 

kan sanagt bagus seperti itu nasi 

jagung itu saya bias aitu kalu 

penyuluhan di masayarakat saya 

sarankan sama  penderita DM itu 

untuk dia makan itu, sama beras 

merah juga itu bagus juga. 
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Lembar Observasi 

Judul penelitian: Kebiasaan makan Penderita Hipertensi Di Wilayah Kerja 

Puskesmas Pallangga Kabupaten Gowa 

 

Kegiatan yang di Observasi: Cara informan mengetaui dirinya hipertensi 

 

 

Kegiatan yang di Observasi: Kebiasaan makan, klasifikasi makan. 

 

Deskripsi Hasil Pengamatan 

Berdasarkan hasil observasi yang di dapatkan yaitu kebiasaan makan 

informan sebanyak 2 sampai 3 kali dalam sehari yaitu di waktu pagi 

menjelang siang sekitar pukul 10 sampai 11 dan sore pada pukul 4 sampai 

6 sedangkan kebiasaan makan yang dilakukan 3 kali sehari yaitu pada 

pukul 7sampai 8 pagi, makan siang pukul 12 sampai 1 siang dan makan 

malam pukul 7 sampai 9 malam,  

Hasil observasi yang didapatkan tidak sesuai dengan pernyataan informan 

DJ, HDS, dan N yang mengatakan bahwa klasifikan makanan yaitu nasi, 

Deskripsi Hasil Pengamatan 

 

Informan merasakan sakit kepala bagian belakang  

1. Kepala pusing  

2. Penglihat kabur  

 

Lama Pengamatan: 5 hari 

Pengamat: peneliti 
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ikan dan sayur, tetapi hal ini berbeda dengan hasil observasi yang 

didapatkan yaitu informan tersebut tidak mengkonsumsi sayur dan hanya 

mengkonsumsi ikan dan nasi 

Lama Pengamatan: 5 hari 

Pengamat: peneliti 

 

 

Kegiatan yang di Observasi: Makanan sehari-hari 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Hasil Pengamatan 

 

Berdasarkan hasil observasi informan memiliki kebiasaan makan yang 

dimana pada setiap hari informan tetap tersaji makanan yang digoreng. 

 

Lama Pengamatan: 5 hari 

Pengamat: peneliti 
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Kegiatan yang di Observasi: Pencegahan hipertensi dan makanan selingan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Hasil Pengamatan 

Berdasarkan hasil observasi informan memiliki tanaman binahong di 

pekarangan rumahnya, selain itu terdapat juga tanaman sereh, jahe dan 

sirsak, sehingga memudahkan sangat mudah didapatkan. Selain itu 

terdapat pula informan yang sedang mengkonsumsi rebusan daun 

binahong.hasil observasi makanan selingan masyarakat banyak di temui 

di wilayah tersebut seperti dipasar sehingga sangat mudah dalam 

mendapatkannya, makanan selingan merupakan makanan yang disajikan 

dalam jumlah kecil di antara makanan lainnya yang dinilai rentan terhadap 

malnutrisi dan memicu naiknya tekanan darah. 

 

Lama Pengamatan: 5 hari 

Pengamat: peneliti 
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Kegiatan yang di Observasi: kebiasaan makan yang berubah dan perubahan 

bahan makan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Hasil Pengamatan 

Makan yang berubah pada penderita hipertensi 

Berdasarkan hasil yaitu di wilayah tersebut sangat mudah mendapatkan 

makan di karenakan banyaknya pedang-pedagang makanan diwilayah 

tersebut. semua informan dapur informan menggunakan penambah rasa 

seperti vitsin, royko, serta bahan makanan bubuk yang instan seperti 

marica ketumbar, dan bawang putih bubuk. Perubahan bahan makanan 

sudah banyak yang instan dan sangat mudah dalam pengelolaannya dan 

sangat praktis. 

Lama Pengamatan: 5 hari 

Pengamat: peneliti 
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Kegiatan yang di Observasi: kebiasaan makan yang dipertahankan penderita 

hipertensi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Deskripsi Hasil Pengamatan 

Berdasarkan hasil observasi hanya 9 informan yang masih 

menyajikan makanan tradisional sedangkan informan K tidak menyajikan 

makan tradisional seperti pallu ce’la. Sehingga dapat diartikan bahwa cara 

seseorang atau kelompok mendapat memilih makan yang di pengaruhi 

faktor kebiasaan dan keadaan daerah setempat. 

 

Lama Pengamatan: 5 hari 

Pengamat: peneliti 
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Lembar Telaah Dokumen 

No 
Aspek yang akan 

ditelaah dan Indikator 

Nama 

dokumen 

Hasil telaah 

dokumen 

1 

Gambaran tekanan darah 

pada informan yang berada 

di wilayah kerja Puskesmas 

Pallangga 

Data penderita di 

Puskesmas 

Terdapat grafik 

tekanan darah 

 

2 

Tanda dan gejala yang 

dirasakan informan ketika 

mengetahui dirinya 

hipertensi. 

Data penderita di 

Puskesmas 

Tidak terdapat 

dokumen yang 

mengambarkan  

gejala dari hipertensi 

 

3 

Pengetahuan dan Tindakan 

berkenaan dengan 

kebiasaan makanyang dapat 

menyebabkan hipertensi  

Rekapan 

Posbindu 

Tidak tersedia dalam 

bentuk dokumen  

 

4 

Kebiasaan makan informan 

yang berubah dan masih 

tetap yang menderita 

hipertensi  

Data Posbindu 
Tidak tersedia dalam 

dokumen 
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Matrix hasil wawancara, observasi dan lembar telaah 
 

No. 
Informasi dan 

kebiasaan 
makan 

Sumber 
informasi 

Hasil 
Wawancara, 

Observasi Dokumentasi Instrumen 

 
1 

Gambaran 
tekanan darah 
pada informan 
yang berada di 
wilayah kerja 
Puskesmas 
Pallangga 

 

Puskesmas  

 Gambaran 
hipertensi dari 
tahun: 
2019:17.093 
2020:1218 
2021:1757 
Mengalami 
penurunan 
dikarnakan 
masyarakat 
takut 
melakukan 
pemeriksaan 
ke Puskesmas. 
 

 
 

 
1. Lembar telaah dokumen 

 
 

 
2 

Informan 
mengetahui 

dirinya 
menderita 
hipertensi 

Informan  

Informan 
merasakan 

pusing dan sakit 
kepala bagian 
belakan serta 
merasa lemas 

 

1. Lembar observasi 
 

3 
Pengetahuan 

penderita 
hipertensi 
berkenaan 

Informan 
dan 

informan 
kunci 

Kebiasaan 
makan sebanyak 
2 sampai 3 kali 
dalam sehari 

hasil observasi 
yang di dapatkan 
yaitu kebiasaan 
makan informan 

 
 

1. Pedoman wawancara 
2. Lembar observasi 
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kebiasaan 
makan 

 klasifikasi 
makanan 
penderita 

hipertensi yaitu 
nasi, ikan serta 
sangat kurang 

dalam konsumsi 
serat seperti 

sayur dan buah. 
 

Menurut informan 
kunci masyarakat 

di wilayah 
kerjanya lebih 

banyak 
mengkonsumsi 

karbohidrat. 
 

Makanan sehari-
hari yang 

diketahui dapat 
menyebabkan 
hipertensi yaitu 
Konsumsi ikan 

asin, santan, dan 
gorengan, coto 
dan daging telur 

dapat 
menyebabkan 

hipertensi. 
pengaruh 

pengetahuan 
terhadap 

kebiasaan makan 
yang 

sebanyak 
2sampai3 kali 
dalam sehari 

dengan nasi, ikan 
sayur tetapi 
Sebagian 

informan hanya 
makan ikan dan 

nasi,. 
hasil observasi 

informan memiliki 
kebiasaan makan 

yang sesuai 
dengan hasil 
wawancara. 
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menyebabkan 
hipertensi 

Sebagian kecil 
informan 

memimiliki 
kebiasaan makan 

sangat erat 
hubungannya 

dengan  
pengetahuan 
sedangkan  
Sebagian 

besarinforman 
mengatakan 

bahwa 
pengetahuan 
tidak dapat 

mempengaruhi 
kebiasaan makan 

 
informan kunci  
mengatakan 

bahwa 
pengetahuan 

terhadap 
kebiasaan makan 

yang dapat 
menyebabkan 

hipertensi saling 
berhubungan 

dikarenakan jika 
seseorang 

berpendidikan 
secara otomatis 

akan dapat 
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menghindari 
makan-makan 

yang dapat 
memicu tekanan 

darah tinggi 
 

 
 
4 

Tidakan 
penderita 
hipertensi 
berkenaan 
kebiasaan 

makan 

Informan 
kunci dan 
informan 

Kebiasaan 
makan dirasakan 
pada penderita 
hipertensi yaitu 

mengurangi 
makanan, seperti 
makanan yang di 

anggap dapat 
memicu tekanan 

darah tinggi 
misalnya, 

mengurangi 
konsumsi ikan 
asin, santan, 

gorengan. 
Apabila penderita 

hipertensi 
merasakan   

tekanan darah 
tinggi, maka 

penderita 
hipertensi 
membuat 

minuman herbal 
, informan 

menjelaskan 

Informan memiliki 
tanaman 

binahong di 
pekarangan 

rumahnya, selain 
itu terdapat juga 
tanaman sereh, 
jahe dan sirsak, 

sehingga 
memudahkan 
sangat mudah 

didapatkan. 
Selain itu terdapat 

pula informan 
yang sedang 

mengkonsumsi 
rebusan daun 

binahong. 
 

observasi 
makanan selingan 

masyarakat 
banyak di temui di 
wilayah tersebut 
seperti dipasar 

sehingga sangat 

  
 

 
1. Pedoman wawancara 
2. Lembar observasi 
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bahwa kebiasaan 
makan makanan 

selingan pada 
penderita 

hipertensi  bakso 
dan mie instan 
dan gorengan, 

biskuit, dan kue-
kue yang di jual 
dipasar seperti 

pukis. 
 

Menurut informan 
kunci 

mengatakan 
bahwa makan 
selingan yang 

dikonsumsi yaitu 
gorengan dan 
makan asin 

ditambah lagi 
banyaknya 

penjual gorengan 
di wilayah 
tersebut 

mudah dalam 
mendapatkannya. 

 
5 
 kebiasaan 

makan yang 
berubah dan 
tetap pada 
penderita 
hipertens 

Informan 
kunci dan 
informan 
Informan 
kunci dan 
informan 

Kebiasaan 
makan seperti 

instan seperti mie 
instan, nugget, 

sosis bakso yang 
biasa langsung 

dimakan, 
ditambah lagi 

dengan 
banyaknya 
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Frosen food yang 
sangat mudah 

dalam 
pengolahannya, 
serta frekuensi 

makanan 
bertambah diluar 
dari jam makan 
sesuai dengan 

pernyataan 
informan kunci 
menjelaskan 

bahwa 
Kebiasaan 

makan yang 
berubah pada 

penderita 
hipertensi yaitu 

 
kebanyakan 

makan sekarang 
masa kini bahan 
makanan sangat 

bervariasi, 
misalnya royco, 
masako vetsin, 

serta banyaknya 
di temui bahan 
makanan dalam 
bentuk bubuk 

misalnya bawang 
putih, merica, 

ketumbar, lebih 
memudahkan 

dalam mengolah 
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informan dan 
informan kunci 
menjelaskan 

bahwa: 
Kebiasaan 

makan zaman 
dahulu menurut 

informan, 
mengatakan 

bahwa kebiasaan 
makanan dahulu 

sangat sehat 
dikarenakan  

bahan makan 
hasil dari 

tanamannya 
sendiri seperti 

padi,  ubi , beras 
jagung, beras 

merah, 
Kebiasaan 

makan yang 
masih bertahan  
yaitu olahan kue 
dan olahan ikan 

pallu ce’la 
informan dan 

informan kunci  
mengatakan 

bahwa makanan 
tradisional hanya 
memanfaatkan 
garam sebagai 
penyedap rasa 

dan 
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menggunakan 
kayu bakar serta 
menggunakan 
bahan-bahan 
alami sering 

diolah dengan 
penambahan 

santan sehingga  
dapat memicu 

hipertensi 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

                     

    
Ket: Proses wawancara                                             Ket: Proses wawancara 

      
Ket: proses telaah dokumen puskesmas       Ket: proses wawancara dan observasi 

      
Ket: Pengukuran tekanan darah                      Ket: Proses wawancara  
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Ket: Penyuluhan dengan Posbindu         Ket : Proses wawacara 

      
Ket : Kunjungan Posbindu         Ket: Proses wawancara 

     
Ket: proses wawancara                           Ket: Proses wawancara 
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Ket: Observasi                          Ket: Observasi  

       
Ket: Observasi        Ket: Observasi 

     
Ket: Observasi                  Ket: Observasi 
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